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9. Peraturan Pemerintah Nornor 58 Tahun 2005 rentang 
Pcngclolaan Kcuangan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indone~in Tnhun 2005 Nomor 140, Tamhahan Lembnran 

Negara Rcpublik Indonesia Nomnr 4578}; 

10. Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2005 ten tang Pedoman 
Peny1 .. ts.unart dan Penerapan St .. nndar Pelayanan Minimal 

(Lcrnoaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 130, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4585); 

5. Undang-Undang l\otnor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 
Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4437) sebagairnana tclah bcberapa kali diubah terakhir 

dcngan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 rentang 
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nornor 23 Tahun 2014 
rentang Pcrncrintahan Dacrah [Lcrnbaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2015 Nomur 58, Tambahan Lembaran Negara 

Republik lndonesia l\'ornq1: 5679); 

6. Undang-Undang Nornor 33 Tahun 2004 tentt111g Perimbangan 

Keuangan Antara Pernerintah Pusat dan Pcrncrintahan 0-. ... erah 
[Lernbaran Neg"m Republik Indonesia Tabun 2004 l\'omor J'.2£,, 
Tarnbahnn Lembo ran Negora l<cpublik Indonesia Nomor 4438), 

7. Peraturan Pcrnerintah Nomor 23 Tahun 200S t.ent,ang 
Pcngelolaan Keuangan Oad~n 1..ayonon umum (Lcn1boran 
Negar1t Hepublik Indonesia Tahun 2005 Nomor 48, Tarnbahan 

tembcrun Ncgan, Rcpctl>lik Indonesia Nomor 4502) sebagalmau» 

lckth ·diul>tth dengan Perar.u.-011 Pemel'intah Nomor 74 Tuhun 
2012 teneang Pcrubahan Al"-• Peraturan Pernerintah Nnmnr 23 

Tuhun 2005 tentang Pengelnlaon Kouongait Bndan Lt\YW'l:tn 
U mum (Lomborw1 Ncgtu-a Republik I odcnests nomor 171 

Tahsm 2012, Tambahan Lembaran Ncgato Republik Indonceia 

Nnmor 5340); 

8. Peraturan Pernerintah Nomor 71 Tnh1.m 2()1() tcntang Stt\ndttr 
Akuntansl Pemerinu,hon (Lombarnn Negara Republik lndonesia 
Tahun 2010 Nomor l23, Tambahan t.embarnn Negnro Rcpublik 

Indonesia Nornor 51 l>S): 



Dalam Peraturan Bupati inl yang dimaksud dcngan; 
1. Badan Layanan Umum Daerah Unit Pelaksana 'l'cknis Dinas Puskesmas 

yang sclanjutnya disingkat BLUD UPTD Puskesmss adalah Unit Kcrja pada 
Organisasi Pcrangkat Daerah Dinas Kcschatan yang dibentuk untuk 
mernberikan pelayanan kepada masyarakat berupa penyediaan barang 
danr'atau jasa yang dijual taapa mengutarnakan mencari keunrungan, dan 
dalam melakukan kegiatannya didosarkan pada prinsip efisiensi don 
produkrivitas. 

2. Pola Pengelolaan Keuangan BWD, yang sclanjutnya disingkat PPK·BLUD 
adalah pola pengelolaan keuangan yang memberikan Beksibilitas berupa 
keleluasaan untuk menerapkan praktck-praktek bis.nis yang schat untuk 
meningkatkcn pelayanan kc;pade masyarakat dalam rangka mernajukan 
kescjahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa, sepagai 
pengecualian dari ketentuan pcngclolaan keuangon dacrah pada 
umumnya. 

3. fo'leksibilitas adalah keleluasaan pengelotaan keuanganrbarang 81,1.:D 
UPfD Puskcsrnas pada batas-batas tertentu yang dopat dikccualikan dari 
ketenruan yang bcrlaku umum. 

4. Peningkatan status BWD adalah meningkatnya status unit kerja yang 
menerapkan PPK-BLt:D bertahap mcnjadi unit kerja yang rncncrapkan 
PPK-BLUD penuh. 

5. Penurunan erarus BLUD adalah menurunnya status unit kerja yang 
menerapkan PPK-BLUD penuh menjadi unit kerja yang menerapkan PPK 
BLUD bcrtahap. 

6. Pencabutan status BLt.:D adalah kcmbalinya status unit kcrja yang 
menerapkan PPK,BLUD pcnuh atau PPK-BL!:D bcrtahap menjadi unit 
kerja biasa. 

7. Unil Pelaksana Teknis Dinae yang menerapkan PPK-BLL.:D selanjutnya 
disebut BLUD UPTD adalah Unit Kerja Perangkat Daerah di llngkungan 
pemerinmh dacrah yang menerapkan PPK- BLUD. 

Pasal I 

BAB! 
KETeNTUAN UMu7d 

MEMUTUSK!\N : . 
Menetapkan: PERATUR;\J'( BUP:\11 Tis:vfANG PEDOMAN TE,KNIS 

PF!;NGELOL.-.A.'11 KEUANGAN BADAi\ LAYA:-,JAN Ul\1U:\! D.:\ER.\H 
UNI'!' PELAKSA.'IA TEKNIS DINAS PUSAT KisSEHATAN 
MASYARAKAT 

11. Pcraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Laporan 
l<euangan dan Kincrja Instansi Pernerintah (Lembaran Negara 

~epublik Indonesia Tahun 2006 Nornor 25, Tambahan 
Lernbaran Negara Republik Indonesia Nomor ~614); 

12. Peraturan Mcntcri Dalarn Negeri Nomor 61 'l'ah,m 

2007 tentang Pedoman Teknis Pcngclolaan Keuangen Badon 

Layanan Lmum Daer-db. 



8. Pejabac pengelola BI.UP UP'l'D Puskesmas adalah pirnpinan BLUD UPTD 
Puskesmas yang bcrtanggung [swab rerhada.p kinerja operasional BLUD 
yang rerdiri ates 'pemimpin, pcjabat kcuangan dan pejabat teknis yang 
scbutannya disesuaikau denga n nornenklatur yang bcrlaku pada BLUD 
UPTO Puskesmas yang bcrsangkutan. 

9. Pendapatan adalah semua pcnerirnaan dalarn bentuk kas clan tagihan 
BLUD UPTD Puskesmas y,u1g menambah ekuitas dana lancar dalam 
periode anggaran bcrsangkutan yang tidak perlu dibayar kembali, 

10. Biayo adalah semua pcngcluaran dari rekening kai:J yang mengurangi 
ekuitas dana lancar dalam periode tahun auggaran bersangkutan yang 
tldak akan dipcrolch pcmbayarannya kernbali oleh BLVD. 

11. Bia3•a adalah sejumla.h pengeluaran }'Ong mengurangi ckuitas dana Iancar 
untuk mcmpcrolch barang dan/arau ja.~a unruk keperluan operasions) 
BLUD. 

12. tnvestasi adalah peng~un.tUUt aset untuk memperoleh manfaat ekonomis 
yang dapat meningkotkon kcmampuan BLUD UPI'D Puskesrnae dalam 
rangka pclayanan 'kepada 11\8$)·a.rn kar 

13. 0A$i$ akrual adalah basis akuntansi ytmK rnengakui pengarub transaksd 
dan peristiwa lainnya pada ~mat transnksi dan pcristiwa itu terjadi, lMPK 
mempcrhatikan saat kae atau setsra kas <'ilterl11111 nrou dibnyar. 

14. Rek•ning Kos l:lLUD UPI'D Puakesmas 9.clalah rekening te111pnt. 
pcnyirnpanan uang nr,uo UP'l'D Puskesmas yru1g dibukL, oleh pcrnimpin 
1:!LUD UM'D Pu•kosma• pada bank umum untuk menampung scluruh 
penerirnsan po11dopntan dau pc111beyar~n pengcluaran BLUD. 

16. Lsporan kcuangan k01\$0il<ln~ln11 nd11loh s,,atu Iaporan kcuangan yang 
merupeka» gobungm1 kescluruhan lapuran keuangan entires akuntansl 
schinKKII tersajl sebn£!111 sntu ontlt.1.1• pelcpcran. 

16. l~enc/llla l:lisnis dim AnKR!lfll.n DLUD, yang •elni,Jutnyn dlsingkat !UjA 
BLUD 11dal9.h dokumen percncanann bi•ni~ dan pen11anK<<nm lt\h\.111a,, 
yanB berisi program, keK,iHtt111. lt'lr"et kine,ja do11 anggaran BLUD UM'D 
Puekesnias. · 

17. Dokumcn Pelak$1\r>Mr\ Anggol'an l:!1..UD Ul"'J'D Puekesmae y1<ng 
r,elanjutnyo dlsingkat DPA-BLUD UPTD Pu$kes111ns ndalah dokumcn yang 
memuat pendepotnn don l:linya, proycksi urus kas, jurnlah <11111 k1J11litos 
bnrnng dan/ au,u j,ma ynng akon dlhasllkan don digunakan •d,llg><i dasar 
pelaksanaan anggaran oleh BLUD, 

18. Rencana Sc.raregis l:!isnis BLUD UPTD Puekesmas yang selnnjutnya 
disingkat Renetra Qiijnis OLUD UP'l'D Puskcsrnus adalah dokumen Hrna 
tahunan yang mcmuat visi, rnisi, program strategls, pengukuran 
pcncapaian kine,ja don arah kebijakan opcrasional BLUD. 

19. Standard Pelayanan Minimal adalah spesiflkasl teknis tcntang Loluk ,lkur 
la)'Wl<Ul minimal yang dibcrikan <>lch BLUD UPTD Pu$ke$111as kepnda 
mafiyarokat. 

20. Praktek bi$nis yang sehat adalah pcnyc::h::n~t-)raan fungsi organist-tsi 
ber<lasarkan k«.idah·k>'tida.h monajemen yru1g baik dal>'trrt n1ogko 
pemberian Jaynnan yang bcrmulu dan berkesinambungon. 

21. Satua.11 pengawa.e internal adnlnh pcrangkal BLUD UPTD Puskesmas yang 
hertugos mclak:ukari penga.wasan clan pengendttlfan internal dalam rangka 
mcmbantu pimpinon BLUD UPTD Puske:;rna.a untuk meni.ngk.atkru1 kincrja 
pclayanan, l<eua.ngan da.n pengtu-uh lingkungan sosiaJ seldbrnya 
(socialrosponsibiWy) dalam menyelenggoraka.n bisnis schat. 

22. Dewan Pengawns BLUD, yang •danjutnya disebut Dewan Pengawas adalah 
organ yang berlugas melnkukon pengawas .. tn tcrhadap peugelolnnn BLUU. 



Pasal3 
PPK·BLUD UPTD Puskesmas bertujuan meningkatkan kualitas pelayanan 
kepada masyarakat untuk mewujudkan penyelenggaraan ll,gaa-lUP,JIS 
pemcrintah dan,' atau pernerintah daerah dalam mernajukan kesejahteraan 
umum don menccrdaskan ktbidupan bangsa. 

Bagian Kedua 
Tujuan 

Pasal 2 
(1) BLUD UPTD Puekesmas beroperasi sebagai Unit Pelaksana Teknis Dinas 

Kesehatan untuk tujuan pemberian layanan umum secara Iebih efektif dan 
efisien sejalan dengan prektek bisnis yang sehat, yang pcngclolaannya 
dilakukan bcrdasarkan kewenangan yang didelegasike.n oleh bupati. 

(2) BLUD UPTD Puskesrnas merupakan bagian dari perangkat pemerintah 
daerah yang dibentuk untuk membantu pencepaian rujuan pemerintah 
daerah, dengan status hukum tidak tcrpisah dari pemerintah daerah. 

(3) Bupati bcrtanggungiawab atas pelaksanaan kebijakan pcnyclcnggaraan 
pelaysnan umum yang didclcgasikan kepada BWD UPTD Puskesmas 
terutarna pads aspek manfaet yang di.hasilkan. 

(4) Pcjabat pengelola BLUO UPfD Puskesmas bertanggung jawab alas 
pelaksanaan kegiatan pcmberian layanan umum yang didelegasikan oleh 
bupali. 

(5) Dalam pclaksanaan kegiatan, 81.UD UPTD Puskesmas harus 
mengutamakan efektivitas dan cfisK'nsi eerta kualitas pelayanan umum 
kepada rnaeyarakat ten pa mengutamakan pcncarian kcuntungan. 

(6) Rencana kcrja dan anggaran serta laporen keuangan dan kincrja BLt:D 
UPTD Puskesmas disusun dan disajikan scbagai bagian yang tidak 
terpisahkan dan rencana kerja dan enggaran serta laporan kcuangan dan 
kinerja pemerintah dacrah. 

(7) Dahm menyelenggarskan dan meningkatkan Iayanan kepada masyarakat. 
BLUD U PTO Puskcsmas diberikan Oeksibilltas dalam pcngclolaan 
kcuangannya. 

Bagian Kcsatu 
Asas 

BAB JJ 
I\St\S DAN TUJUAI'( 

23. Nilai omset adalah jumlah seluruh pcndapatan opcrasional yang diierima 
oleh BLUD UPTD Puakesmae yang berasal dari barang don/atau jasa 
layanan yang diberikan kcpada masyarakat, basil kerja BLUD UPTD 
Puekesmas dengan pihak lain dan/atau hasil usaha lainnya, 

24. Nilai asset adalah jurnlah akuva yang rercanrum dalam nersca BL,UD LJPTD 
Puskesmas pada akhir suatu tahun buku tcrtcntu, clan rncrupakan u~ian 
dari aset pemerintah daerah yang tidak terpisahkan. · 

25. Tarif adalah imbalan atas barang dan/atau jasa }'allg diberikan oleh Bl.1.;D 
UPTD Puskesmas terrnasuk imbal basil yang wajar dari invcstasi dana, 
dapat bcrtujuan unluk menutup seluruh atau sebegian dari Biaya per unit 
layanan. 



Pasal 9 
Persyaratan teknis sebagaimana dimaksud dalam PaMI 4, terpenuhi apabila; 
o. kinerja pelayanan di bidang tugas dan fungainya la.y11\< dikelola dan 

ditingka.tl<an pencapaiannya melalui BLUD UJYID Puskesmae at.<s> 
rekomendasi aekreraria daerah unruk OPD atau kepala OJ>D untuk Unit 
Kerja.dan 

h, kinerja keuangan Unit Kerja yang schat. 

Pas,\! 8 
Pengelolaan dana khusus sebagairnana dirnaksud dalam Pasal 5 ll)'Al (2) huruf 
c, antara lain: 
a. dana bcrgulir uruuk usahe mlkro, kecil clan menengah: dan 
b. dana perumahan. 

(~J Peny<!Clioan barang dan/atou Jasn layanan urnum seba.gaimana dlmaksud 
pad"- 11ya1 (l), liclak bet·laku bt\(11 pelayanan umum yang honya. merupakan 
kewcnangan pom,n111th daerah ksrena kewajibannya hei<Jooa.,·k11n 
pe mt u ,.,. n peru n dang-u nd nng.a.n 

l'asal 7 
Pengclelaan will\)'ah/lulw1<1ll<n terternu $ebagaimAr1A dimakaucl dolam l'osol 5 
ayat (:2) huruf b, antara lain kawasan pcngombangan pe(ayanan kesehatan 
terpadu. 

Pasal 6 
(11 Penyedlaan l'>llrang dan/atau Jasa layonon umum, seba.g;airo:u10, dlmllksud 

dalarn Pl\$1\l 5 ll)'lll (2) hunt I' a. dlut,amakol\ 1,1111uk peleyanen kesehatan, 

Pasal 5 
(I) Pernyaratan '1Uh~tantif $ebogaimana dimakaud dalam Po.sol 4 t.erpenuhi 

apabila rugae dan fung$i Unit Ketja l>er~ifal opena,sinnAI dalam 
menyelenggarakan pelayanan urnum yang rnenghasilkan semi barang/jasa 
pu hlik (quasipublic goods). 

(2) Pclayanan urnurn eebagaimana dimakaud pade; "Y"-l (I), berhubungan 
dengan: 
A. penyediaan harang clan/otnu jasa 11\'mnnn umum untuk meningkatken 

kualila~ chin kuandts.e pels.yanan masyarakat; 
b. pcngdolaan wllay1<h/kawAlll\ll iertentu uniuk tujuan meningkatkan 

perekonomian masyarakat atau la,vanan umurn: dan/atau 
c. pengelolnan dana khusus dalam ranglca meningkatkan ckonorni 

dan/atau pcla~an11n l<epadA moayarakat. 

Pasal 4 
Pene,·apan PPK-BLUD pada UPTD Puskesmas, harus memenuhi persyaratan 
substantif, teknis, dan administratif. 

l:iogir.in Kesatu 
Perayaratan 

BABlll 
PERSYARA1'.~N DAN PENETAPAN PPK- BLUD 



Pasal 15 
Standar pelayanan minimal sebegaimane dirnaksud dalam Pasal 1l hurul d, 
rnemuat batasan minimal rncngcnal jenis dan mutu layanan dasar yang 
harus dipenuhi oleh Unit Kerja. 

Pasal 14 
(!) Rencana otr1ttcgl• l)isni& sebagairnana dlmaksud dalam Pasal 11 huruf c, 

merupakan rcncana l'tttttlCgi$ lima tahunan yang mencakup, antara lain 
· pernyataan viei, rnisi, program strategie, pengukuran pencapatan kinerja, 
rencana pencapalan limn tahunan don proyeksi keuangan lima lahunan 
dari Unit Kerja. 

(2) Rencana pencapaian lima tahunan scbegaimana dimakaud pada ayat (1), 
mcrupekan gambaran program lima tahunan, pembiayaan lima ranunan, 
penanggung jawab program clan prosedur pelaksanaan program. 

Paeal 13 
Pola te111 kelnln sebogaimana dimaksud dalam P"-"'<I lJ hurur h, merupskan 
peraturan internal Vnit Kerja yang akan menerapkan PPK·BLUD. 

Pa...J 12 
(I I Surat pernyatann k••11nggupan untuk menlngkatlcan kincrja <!Cl.>1Agaiman,1 

dimaksud dwam Pa1t11l 11 burur a. uru uk rll,VD lJl"TD 1>u~kesmas dibuat 
ol•h kepola Unit Kerja dan diketahui olch kcpala OPD. 

(21 Fonn«t eurac p .. rnyntaan kooMggupan untuk memngkatkan kln<:IJfl, 
wre1t11tum dalam 1..1\mpiran I yang merupakon bagian tldak t<:rpi•ahk,in 
dari Peraturan BuPt<ti ini. 

Pi>sol 1 I 

Persyaratan administratif scbagaimana dimaksud dalam F'AAAI 4 terpenuhi, 
ar>abiln Unit Kt"tja membuat dan menyarnpaikan dokurnen yang rneliputi: 
a. aural pernyataan keAanggupan unruk meningkarkan kinerja pelayanan, 

keuangan, dan rnanfaat bagi masyarakat: 
b, polA tatn kelola; 
c. rencana strAfegiti bisnls; 
d. standar pcll\l'lit1an rnlntmal; 
e. loperan keuangan pokok atau prognooo/proyekel larioran keu~ngan; dnn 
r. laporan auc111. r,rakhlr atau pernyataan bersedia untuk dlaudit sccara 

indepcndcn, 

(1) Krircria layak dikelola sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 9 huruf a, 
antara lain: 
a. memiliki potensi untuk meningkatkan penvelenggaraan pelayanan 

secara e{ektlf, efo:iil"'n, dnn p.roduktif; dan 
b. memiliki apcsifikaei teknis yang terkau langsu ng rlengan layanan umum 

kepada masyarakat. 
(2) Krlteria kinecja keuangan yang sehat sebagaimana dimaksud dalam Pa...J 

9 huruf b, dltunjukkan oleh I ingkA.l 1<.r.mnmpuan pendapatan dari Iayanan 
yang cenderung meningkat dan cfisien dalam mcrnbiayai pengetuaran. 

Pasal IO 



Pasal 19 
11) Bupati membentuk tim penilat unwk mene!iti dan mcnilai usulan 

penerapan, peningkatan, pcnurunan, dan peneaburan status PPK-BLUD. 
(2) 'J1m pcnilai eebagairnana dimaksud pada ayat (1), beranggotakan paling 

sedikit tcrdiri dari: 
a. Sekretaris dacrah sebagai ketua merangkap anggota; 
b PPKD scb.igai sekretaris merangkap anggota; 

Bagian Kedua 
Tim Pcni!ai 

Pasal 18 
(I) Unit Kcrja yang akan menerapken PPK·f:!LUD t:Pl'D Puskesmas 

mengajukan permohonan kcpada bupati melslu! kepala OPD, dcngan 
dilampiri dokumen persyaratan administrati.f sebagaimana dimaksud delam 
Pasal 11. 

(2) Format aurat permohonan untuk mcncrapkan PPK-BL\;D, tercanrum 
dalarn Lampiran III yang merupakan bagian tidak terpis .. ihkan dari 
Peraruran Bupati ini. 

Pasal 17 
(1) Laporan audit terakhir sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 hurul f, 

merupakan laporan audit aras laporan keuangan tahun tcrakhir olch 
auditor eksternal, scbclum Unit Kerja diusulkan untuk menerapkan l'PK 
BLUD. 

(2) Dalarn ha! audit tcrakhir sebagahnana dimaksud pada oyat (1), belum 
iersedia, kepala Unit KeIJa yang akan menerapkan PPK-BLUD UPTD 
Puskesrnas diwajibkan membuat surat pernyataan berscdia untuk diaudil 
secara independen, 

(3) Untuk BLUD UPTD Puskesmes, surat pemyataa.n seoagaimana diIIW<•Ud 
pada ayat (2), dibuat olch kepala Unit Kerja dan diketahui oleh kepala 
OPD. 

(4J Format surat pcrnyataan bersedia unuik diaudit secara indcpcndcn 
scbagaimana dimaksud pada ayat (2), tcrcanrum dalarn Lampiran II yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Pasal 16 
(1) Laporan keuangan pokok sebagaimana climaksud dalam Pasal I l huruf e, 

terdiri dari: 
a. lapnran realisasi anggaran; 
b. neraca; dan 
c, catatan atas Iaporan keuangan. 

(2) Laporan keuangan pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (II, melalui 
sistcm akunt a nai yang berlaku poda pemerintah daerah. 

(3) Prognosaj proycksi Japoran keuangan i;ebagaimana dimaksud da lam Posa I 
11 huruf e, terdiri dari: 
a. prognosa/ proycksi laporan operaaionakdan 
b. progncsa/ proyeksi neraea. 

(4) Prognosaj proyeksi laporan kcuangan sebagaimana dimaksud pada ayar (:l), 
dipcrunrukkan bagi Unit Kerja yang baru dibcntuk, dcngan berpedoman 
pada standar akuntansi yang diterbitkan oJeh asosiasi profesi akuntansi 
Indonesia. 



Pasal 24 
StaLus BLUD UPTD Puskc•mas penuh diberikan apabila seluruh pcrayarntan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4, telah dipcnuhi dan dinilal 
memuaskan. 

Pasal 23 

Peneiapan pcrsetuluan pcnerapan PPK-BLUD 1.iP'l'U Puskesmcs sebagairnanc 
dimaksud dalarn Pasat 22 ayat (I) dan ayat (3), dapat berupo pernbcrian 
status BLVD Ul"l'D Puskesmas pcnuh atou status DLUU UPTD Puskesmas 
bertahap. 

Pa.sru 2 l 
(l) f'cnere.pan, pcningke.t11n, penurunan, don pcncabutan ijtotus l'l'K·BLUrl 

UP'l'D Pu$kesmos ditcl!<!)kAn dengan kepuuislln bupati lie,·dasorkM ha•il 
pen Ila Ian ocb1111e.ir!lano dimaksud dntam Pa•al 20 ayat. (2). 

(21 Kcpulu•&n bupa.ti aeb11gointMl.l dim~k•ud pu.cia 1cyat {l). dl•ampiukan 
keJ'>tlda pimpin11n UPRD. 

(3) Penyampolan koputusnn bup1tti $ebogaunantt dimaksud pt<d,. ay11t (2), 
paling l1o<ma I (sntu) bulan setelnh tanAAal penetapan. 

P9,sol :22 

(1) Penctapt<n perset\.\iuan/ penolakan penen"'Jl•n '""" peni ngkotan, •l><tus 
PPK·ElLUD t:PTrl Puskcemas seb11goimaru,. dimaksud dalam P11,.;,J 21 ay«l 
(1), paling Iarnbat 3 (tigo) bulan sejak u,1.11,.n dlrerim» bupati secera 
lengkap. 

(2) Apabila dalarn waktu 3 (tiga) buian sebagaimana dirnaksud padc ayat ( l), 
bupati tidak menetapkan keputusan, usulcn dianggap dlsetujui. 

(3) Dalam hal batas waktu 3 (liga) bulan terlampaut scbagaimonn dimaksud 
pada ay><t (2), paling bun hat 1 (satu] bulan scjak b><WS waktu 3 (lig>,) bulan 
terlampaui, bupntt menetapkan Unil Kerja LmLUl< pencrapan atau 
pcningkaton status PPK-BLUD. 

Boglon KcttK" 
Penew1">t1n 

Pasal 20 
(I) Tim penilai sebagaimana dimakeud dalam .. Pasal l'l ayat (1), bertugcs 

rneneliti dan menilai usulan penerapan, pcningkatao, penurunan, dan 
pcncabutan status PPK-DLlJD. 

(2) Has II penilaian nleb tim penilai sebagaimana dimaksud pada ayal {I), 
disampailmn kepada bupoti sebagai bohcn pertimbsngan pcnetapan 
poncrapan, peningkatan, penurunan, dan pencabutan atatus PPK .. BLUD 
U PTO Puakeemas. 

c, Kepalo OPD yang rnempunyai tugas dan Iungsl rnelaksanakan 
penyuauoan don pelaksanaan kcbijakan daerah di bidang perencanaan 
pernbangunan daerah scbagai anggota; 

d. Kepola OPD yang mempunyai tugas don fungsi metakukan pengawasan 
terhadap pclakaanaan urusan pemerintahan di daerah sebagal anggora; 
dan 

e. Tena.go ahli yang berkompctcn di bidangnya apabila diperlukan scbagai 
anggota. 

(2} Tim penilai sebageimanc dirnaksud pt>.(]s oyat (1), dilclt>.pkAn oleh bupali, 



Pasal 30 
Pcnerapan PPK-BLUD UPTD Puskesmas yang pcrnah dicaout, depot 
dlusulkan kcrnbali aepfJ.njang merncnuhi pcrsyaraian sebagaimana dimaksud 
dalam Paso! 4. 

Pasal 29 
Penerepan PPK·i:!LUD UP'l'D Puekesmas berakhir apabila: 
a. dicabut oleh kepala daernh ates usulan sekretaris daerah atau 

kepalo Ot>D scbagairnana dimaksud dalorn Pasal 28 ayat (l); atau 
b. berubah stsrusnya mcnjadi badan hukum deogan kekayaan dacrah yanl( 

dipisahkan 

Pasal 27 
(l) Scotus BLUD UP'l'D Puskesrnas bertahap diberikan l'leksibillm• pnda 

batss-baras rertentu berkaitan dcngan jurnlah dana yan~ dapat dikelola 
langsung, pcngelolaan barang, pengetolaan plutang, serta perumusan 
standar, kehijakan, slstem, dun proscdur pcngclolaan keuangan, 

(2) Status BLUD UPl'D Puskesmaa bertahap t.ld4k dlberilcan flolcaibilitas 
dalam hnl p.,ngclolaan mvcsrasr, pengelolaan utang, da,1 pengi>donn 
bw'w11< dtm/,ua.uJ».sa. 

(3) l:!atDs·bato.s tertcntu Ileksibilhas yang dlberlkon ••bognlmru,a dimaksud 
pada a.yat (1) d1111 flek•lblllta5 yang tidok dibcrikan •cl>ag1tirmu11t dimaksud 
pada ayr,l (2), dil<lapkan b~1·11&moon dengan pcuctnpan status BLUD. 

Pcaal 28 
(I) Solaclw"i• daerah aiau kepala ()PD dnpat mcngusulkan 

penurunan/pencabutan owtu• BLUD UPTD Puskesmas k-.padn bupotj 
sc•u:.ti dengan kewenanga 11 nya, 

(2) 13upati mcnurunkan/mencabut status BL.UO Ul'l'D Puskcsmae 
aeb .. Kt<imana dlmaksud podn r>yat (1), dcn~«n mernperumbangkan hosll 
penilaian dori tin, pcnilai. 

(3) Bupati rnembuat penetapan pcnurunari/pcncabutan paling lnmo 3 (tigo) 
hulan sejak usulan sebagaimana dlmoksud pada ayut (11 diterima, 

(4) Apabila dalarn [angka waktu 3 (LiKHI bulan sejak usulan ditcrima 
scbagaimana dimaksud pada ayat (3) terlarnpaul, usula» 
penurunanj pcncabutan dittnggap ditolak. 

Status DLUD UPTD Puskesmas bertahap sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
23, dapat ditingkatkan menjadi status DLUD UPTD Puskesmas penuh etas 
usul pemimpin BLUD UPTD Puskcsmas kcpada bupati sceuai dengan 
rnekanisme penetapan BLUD UPI'D -Puskesrnas scbagaimana dimaksud 
dalam P(,•"1 18. 

rerpenuhi, namun 
secara memuaskan, 

Pasal 25 
(I) Dalam hal persyaratan substannf dan teknis 

pcrsyaratan administratif dinilai belum terpenuhi 
diberikan status BLUD UP'l'D Puskesmas bertahap. 

(2) Persyaratan adrninistratif dinilai belum terpenuhi secara rnemuaskan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (L), jika dokumcn pcrsyaratan 
adrninistratif belurn seeuai dengan yang dipersyaratkan. 

Paeal 26 



P-"""133 
(1) Transparansi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31 ayat (2) huruf a, 

merupakan asas ketcrbuk:.tan yang dibangun ates dsear kebebesan arus 
informasi agar irtformasi secara Iangsung dapat diterima bagi yang 
mernbutuhkan. 

(2) Akuntabilitas sebagaimana diroaksud dalam P-J.Sal 31 ayat (2) huruf b, 
merupakan kejclasan fungsi, strukrur, alstem yang dipercayakan pada 
BLUD UPTD Puskcsmas agar pengelolaannye dapat 
dipertanggungiawabkan. 

(3) Responslbilitas scbagaimana dimaksud dalam Pasal 31 ayat (2) huruf c, 
rncrupakan kesesuaian atau keparuhan di dalam pengelolaen organisasi 
terhadap prinsip bisnis yang sehat serta perundang-undangan. 

Pasal 32 
(!) Strukrur organisasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31 ayat (1) huruf 

a, mcnggambarkan posisi jabatan, pembagian tugas, fungsi, 
tanggungjawab, dan wcwenang dalam organisasi, sebagaimana telah 
ditetapkan dalarn Peraruran Menteri Keschatan nomor 75 Tahun 2014 
tcntang Pusat Keeeharan Masyara.1<.at. 

[2) Prosedur kerja sebagaimana dimaksud da!am Pasal 31 ayat (1) huruf b, 
mcnggambarkan hubungan dan mekanisme kerja a mar posisi ja baton dan 
fungsi dalam organisasi, 

(3) Pcngclompokan fungsi yang logis sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 31 
ayar ( l) huruf c, menggambarkan pembagian yang jelas dan rasional 
antara fung,si pelaya,1an dan fungsi pendukung yang sesuai dcngan prinsip 
pengcndalian intern dalam rangka efektifitas peneapaian organlsasi. 

(4) Pengelolaan sumber daya manusia scbagaimana dimaksud dalam Pasal 31 
ayat U) huruf d, merupakan pengaruran dan kcbijakan yang jclas 
mengenai sumbcr daya manusia yang bercrientasi pada pemenuhan secara 
kuaruiratif don kualitatif/kompctcn untuk mendukung pencapaian tujuan 
organisasl secara eflsien, efektif, dan produkrif. 

l'asal 31 
(]) BLlJD UPTD Puskesmas beroperasi berdasarkan pola tata kelola atau 

peraturan internal, yang memuat anrara lain· 
a. struktur organisasi; 
b. prosedur kerja; 
c. pengelornpokan Iungsi yang logis; ,dan 
d, pengelolaan sumber daya manusia.. 

(3) Tata kelola sebagaimene dimaksud pada ayat (I), memperhatikan prinsip 
antara lain: 
a. rransparansi: 
b. akuntabilitas; 
c. responsibilitas; dan 
d. independensi. 

Bagian Kesatu 
Prinsip Tata Kelola 

BAB JV 
TATA KEWLA 



Pa.al 37 
(IJ Pernirnpin BLUD UPTD Puskesmas scbagaimana dirnakaud dalam Pasal 34 

ayat (1) huruf a, rncmpunyai tugas dan kewajiban: 
a. memimpin, mengarahkan, rnembina, mcngawasi, 

mengendalikan, dan mengevaluasi penyelcnggaraan kegiatan BLUD; 
b. mcnyuaun renetra bisnis BLUD; 

Pasal 36 
(1) Pemintpin BLUD UPTD Puskesmas, Pcjabat Keuangan <Ian Bendahnra 

diangkat don diberhcntikan oleh Dupatl. 
(2) Pemimpin BLUD· UPTD Puskesmas bcrtanggungjawab kepada Bupati 

melalui Kepola Dinas Kesehatan. 
(3) Pcjabat keuangan don pcjabat teknis IJLUD UPTD Puskcsmas bertanggung 

jawab kcpada pernimpin BLlJD. 

Pasal 35 
(1) Pemirnpin BLUD UPTD Puskesmas sebag,tlmana dlmaksud pada pasal 34 

,.yl\l (l) adalah Kepala UPTD Puskcsrnas y1<nK ilolanjurnya dlsebut 
Pirnpinan Pu•ke$mas, ym111, mcrnpunyai fungsi oebagal 
penanggcmgjt<wi,b urnum operaslon,11 dan keuangan llLUD UP'l'D 
Puske$mas sertc selaku Kuasa Pejabat Pengguna /\nggal'an/ Pejnbot 
Pcnggum, Barang. 

(2) Pejabac. keuongan sebagniman« dimaksud Pl\da p~eal 34 nyiit (I) odolah 
Kcpala Sub Bagl,1n Tata usaha yang bcrfungsi sd>aJ<i,i Pon .. nggunfli,i.wab 
Keuango>t l:ILUD UPTD Puskeamas, yang dalam 111t-njalanlw1 tc,gu.sny" 
dibaruu oleh pojobot pcnu.tausu.ht1an keuangan, pej,,ba1· pembantu 
pengurus buran~. pejabal perencenocn, pcncntac pcrnbukuan, Bendahar» 
Penerlmsan don 1:!cndaharw1 Pcngcluaren, 

(3) t>cjubat tekrue sebagalmane dlrnnkaud pu.da P""'<l J4 ay&l (I) adalah 
sebagat berikut: 
a. Penanggungjawab UKM cecnsial dan kepe1·ow,1to,, ke•ehatan 

tru\syw-akal; 
b. Penanggungjowab Ul<M Pcngcmbangan: 
c. Penanggungjawab U KP, kcfarmaslan, clan laboratori um: <hi n 
d. Penonggungi«wal.> jaringen pelayanon Puskcsmas dun jcjaring faoililas 

pclayanan kesehaton 

Pasc,134 
Pejabat pcngclola BLVD UPTD Puskeamas, terd I ri.J)ms: 

a. pemimpin; 
b. pcjabat keuangan: <Ian 
c. pejabat tcknis. 

Bagian Kedua 
Pcjabat Pcngelola 

(4) Indcpcndcnsi sebagairnana dimaksud dalam Posa! 31 ayat (2) huruf d, 
merupakan kemandirian pcngelolaan organisaei secara profeaional tanpa 
oenturan kepentingan clan pengaruh atau tckanan dari pihak rnanapun 
yang tidak sesuai dengan peraturan perundang .. undangan dun prinsip 
bisnis yang schat, 



Paso! 40 
(1) Pcjabal pengelola don pegawai BLUD VPTD Puskesmas dapat bcrasal dad 

pcgawai negeri slplt (PN8) dan/ atau non PNS yang profesionnl scsuai 
rlengan kcbutuhan. 

(2) Pejabat pengelolo dan pcgawai BLUD VPTD Puskesmas yang berasal dari 
non PKS scbagaimana dimnksud pada ayat [I], dapat dlpekerjakan sccara 
terap atau bcrdasarkan kuntrak. 

(:\) Pengangkatan dan pernberhentian pejabat pengelola don pcgawai BLUD 
UPTD Puskcsmaa yang berasal dari t>NS discsuaikan dengan ketentuan 
pcraturan perundang-undangan, 

(1) Pejabat kcuangan BLUD UPTD Puskesmae seba.gaima11a dirnasud dalam 
Pasal 34 ayat (1) huruf b, mcmpunyai tugus dan kewajiban: 
a. mcngkccrdinasikan penyusunan RBA; 
h. menylapkan DPA·BLUD; 
c. mclukukan pengeloloon pendo patan don Biaya; 
d menyelcnggarakan pengelolaan kaa: 
e, melakukan pengelolann utang-piutang: 
f. mcnyusun kebijakan pengelolaa» hai·ang, aset rctap don lnvcsrasi: 
g. menyel .. nsgorokon sistim infcrmasi manaiernen keuangan: (Ian 
h. mcnyclcnl!t'an<kan ak1in I ansi dan penyusunan taperon kcuangan, 

(2) Pej~bat keuangcn l:ILUD UP'l'D Pusk.c•rn"~ dalam melaksannknn rugas don 
kcwajibM ••bag,ifmano dlmoksud po.do eycct (l), mcmpunyai l'ung$i sebagol 
penonggungjccwab keuangan OLUD. 

1>a!IQJ 39 
( J) Pejfl.bat t.ek11is l:ILUD Ul'TD Puekeemas se~ll.lma110 dlrnaksud dalam Pa•al 

34 I\Yl<l ( l) hurul' c, mempunyal tugas dan kcw"lilba,,: 
e, mcnyusun perencanasn kegioton teklils di bldant,1nya; 
b. melaksanakan ke11iato.r1 teknis sesual RBA; don 
c, mcmpertanggunglawcbkan kincrju. cpcrasional di bidangnya. 

(2) J>ejobnt tcknte BLUD UPTI) Pu•ke5mas dalam mclaksanakan l~"" dan 
kewajiban sebngoimona dimaksud pada ayat (1), mernpunyal f,ingol scbegai 
penanggungiawab teknis di hidang mcsing-masing. 

(3) TtU11@.tt1g: jawab pejabat tcknis oclJagaimana dimaksud pada ayat (2), 
berkaitun dengan mutu, stnndnrisasi, adminietraei, peningkatan kualitas 
sumber daya manusia, dan peningkatau sumber daya lainnya. 

c. menyiapka.n RBA; 
d. mengusulkan colon pejabat pengelola kcuangan dan pejabat teknie 

kcpada bupati eesual ketentuan: 
e. rnenetapka n pejabat lainnya sesuai kcbutuhan BLUD UPTD Puekesmas 

selain pejabat yang telah ditetapkan dengan peraturan pcrundangan 
undangan; dan 

f. menyampaikan dan mernpertanggungjawabkan kincrja opcrasional scrta 
keuangan BLUD UPTD Puskesmas kepada bupati. 

(2) Pemimpin BLUD UP'J'D Puskcsrnas dalam rnclaksanakan tugas dan 
kewajiban scbagaimana dimaksud pada ayat \1), mempunyci fungs! sebagai 
penanggungjawab umum opcrasional elan keuangan BLUD. 

Paso! 38 
' 



Pasal 44 
(1) Dewan pengawas atau sstuan pengewas inr.ernal bertuges melakukan 

pembinaan don peugawasan tcrhadap pcngclolaan BLUD UPTD Puskcsrnas 
yan1; dilakukari oleh pejab,u pengelo\a sesuai dengan kerentuan peraturan 
perundang-undangan . . 

(2) Dewan pengawas berkewajiban: 
a. rncmberikan pendapat dan saran kepada l)upaU mengenal RDA yang 

diusulkan oleh pejabat pengelola; 
b. mengikuu perkernbangan kegiatan BLUD UPTD Puakesmas dac 

mernbcrikan pcndapat sorta saran kcpada bupati mengenai setiap 

n,,n v 
DE\VAN PE:-lOA\VAS DAN SATUAN PENGAWAS INTERNAL 

Posa! 43 

(I) BLUD UPJ'D Puskesrnae y~.11g mernilikl reali•aiji nilai ctnaet tahunan 
menurut Iaporan operaslonnl ot.o.u nilai csct mcnurut uerace yang 
mernenuhi sye.rf\C minimal sebesar Rp.15.000.000.000,· (lima bela5 milyar 
rupiah], dapu; membcntuk dcwan pcngawa•. 

(2) Jumlah anggoui dewen pengawos sebagaimann dlmaksud pndn oyat (I), 
ditetapkan scbanyuk 3 (Uga) orang atau S (lim«) orang dun seorang di 
sntara Anggorn dewan pengawos ditetapkan sebaga: ketua dewon 
p<.:nJ<aWf.1.13, 

(~) i,yarat mlnimnl sebcgaimanc dlrnaksud pada oyat (l), dun jumlah anggota 
dewan pengawss sebagalmano dimaksud pada oy,u (2), mengikuti 
pcraturan yang ditctapkan olch Mcnteri Kcuani,;an 

(4) Dewon pengawas dibcntuk dengan kcputusan bupati atas usuian 
pernimpin BLUD. 

(5) Satuan pcngawas internal dibentuk dengan keputusan Kepala Dina, 
Kesehatan atas usulan pernimpin BLUD. 

Posol ~2 
l'cngangkatan dun pcmberhentian pcjt1bl\L pengelola dan pcgawl<i BLUD UPTD 
Puskesmn~ y;,ng bemso.l dori non PNS, dletur lebih lanjut dengan keputusan 
bupatl. 

Pasal 41 
(H Pemimpin BLUD-QPO rnerupakan pejabat pengguna anggaransbarang 

dacrah, 
(2) Pemimpin BLUO UPTO Puakesmas merupakan pejabat kuasa peugguna 

angg<'(ran/barang dae,·oh pada QPO induknya, 
(3) Dalarn ha! pcmimpin BLUD-OPD sebagairnana dimaksud pada ayaL (1)1 

berasal dari non Pl\'$, pejabat keuangan ~LUU UJYJ'L> Puskesmas wajib 
berasal dari PNS yang merupakan pejabat pengguna anggaranjbarang 
daerah. · 

(4) Dnlam hel pernimpin BLUD Ul"l'D Puskesmas sebagalmann dimaksud pada 
ayat (l), bcrasal dari non PNS, pejabat keuangan BLUD UPTD Puskesmas 
wajib bcrasal dari PNS yang mcrupulcan pejabat kuasa pcngguno 
anRJ!~ra.n/hara.ng daerah pada QPD lnduknya, 

(4) Pengangkatan dan pemberhentian pcgawai BLUD UPTD Puskcsmas yang 
berasal dari non PNS dilakukan berdasarkan pada prinsip efisiensi, 
ekonornis dan produktif dalam mcningkatkan pclayanan, 



P><•al 47 
(1) Bupati daJ:>al tne/lgangkot sekretaris dcwan p<'rl!lawas unluk mendukung 

keloncaran tugali dewan pengawas. 
(2) Sekretaris dewon pengawas scbagairnana ditnak$Ud pado oyat (1), bukan 

mcrup("\kan anggoca dewon pengaivo.s. 

Posol 46 
(1) Mosn [abatan onggotn. dcwan pcngawas ditctapkan •ckuna 5 (Jim.a) tahun, 

dan dapt<l diangkat. kemboll untuk sot.ti koli mo.SL\ [abatan bcrikutnya, 
(2) Anggoeu dewan pcng a wa• dllP><I diberhentiken sebelum woktunyo. oleh 

hupotl. 
(3) Pernberhentian anggota dewan pengawos sebelurn waktunya scbagaimana 

dimaksud pada uyat (2), apabila: 
a. tidak dapat meleksanakon tugcsnya dengan baik; 
b. tidak mclaksanakan keteruuan perundang-undangan: 
c. terlibat dalam tindakon yang rnerugikan BLUD; atau 
d. dipidana pcniara karena dipersalahkar1 mela.kulmn Undalc pidana 

clan/ata.u kesolahan yang bcrkail.an dcngan Lugasnya melnk$>1llakon 
pcngawa,an tuaa 11LUD. 

Pasal 45 
(lJ /\nggota dewan pengnwas dapat rerdlri dari unsur unsur: 

a. pcjabat OPD yang berkaitan dengan kegiatan BLUD; 
b. pejs.bar di llngkungan sotuon kerjo pengelola keuangan daerah; don 
c. tenuga ahli yang sesual dengan kegl~1an OLUD. 

(2) Pengongknrn.n anggota dcwon pcngawas tidak bcrsamaan waktunya dcngan 
pengangkatan pejabat pengelola 13LUD, 

(31 Kriteria yang dapat diusulkun menjadi dewan pengawas. yaitu: 
a. memlllki d~dikosl dan rnemahaml mnaalah-mnsalah yong bcrkaitan 

dengan kegla,an 01.lJD, serta dr,pat menyediakQn wakru yong cukup 
untuk rncluksanakan luKaonya; 

b. mampu mel,1k$onoknn perbuatan hukum don t.ldok pernoh dinyatakan 
pailit l.\lcu1 tidak pernah menjadi al\AAUlt< dlreksi atau kcmlsarls, ateu 
dewan pcngowas yong dinyntakon bcrsalah schingga mcnyebabkan 
euatu bK<l9.n ueaha pallit ~tau orang yAng tidnk pernnh melnkuka» 
tindak pidana yw,R rncrugikan dacri.h; dan 

c. mempunya] k<)mpeten•I dclam blda11g monejerncn keuangan, sumbcr 
dayt1 m«nu.ri. dan rnempunyal komf\ men terhadap pen lngkoton 
kuallt.8$ peteyenon publlk 

masalah yang dianggap penting bagi pcngclolaan BLUD; 
c. mclaporkan kepada bupari ten tang kioeria Bt,UO; 
d. memberikan nasehat kepada pejabat pcngclola dalarn mclaksanakan 

pengelolaan BLUD: 
c. rnclakukan evaluasi dan penilaian kinerja baik keuangan maupun non 

keuangan, serta memberikan saran dan catatnn-catatan penting untuk 
ditindaklanjuti oleh pejabat pengelola 13LUD; dan 

f. mcmonitor tindak lanjut hasil evaluasi dan pcnilaian kincrja. 
(3) Dewan pengcwas melaporkan pelaksanaan tugasuya sebogalmana 

dimaksud pada ayat (!). kepada buparl secara berkala paling seclikit 
[satu] kali dalam satu tahun dan scwaktu-waktu apabila dipcrlukan, 



BABVII 
RE),{UJ'iE;RASI 

Pasal 50 
(1) Pejabat pengclola BLUD, dewan pengewas, sekrctaris dewan pengawas atau 

earuan pengawas internal dan pcg,,wai BWD UPTD Puskcsmas dapat 
diberikan rernunerasi sesuai dengan tingl<at tanggungjawal) dan tunrutan 
profesionalisme ;·ang dipcrtukan. 

(2) Remunerasi sebagaimaoa dimaksud pa.de ayat (l}, merupakan imbalan 
kerja yang dapat l)erupa gAji. tunjangan tetap, honorarium, insentif, jasa 
pcla_yen.an. bonus atas prcsta .. sl, pcsangon, chtn/ata.u pensiun. 

(3\ Remunerasi bagi dewan pcngawas dan sekrctaris dewan pcngswas atau 
satuan pengawas internal sebag-dimena dimaksud pada ayar {l ), diberikan 
dalam bentuk honorarium. 

(4) Remtuterosi sebagaimana dimaksud pado ayat (1), uncuk BLUD UPTD 
PUskesmas ducrapkan oleh bupati berdasarkan usulan pernimpin BJ,UIJ 
L'PTD Puskesm.as melalui Kepale Dinas Kesehatan 

Pasal 49 
(2) Dalam ha! OPD otau Unit Kcrje. yang menerapkan PPK-BLUD UPTD 

Puskesmas merubah status kelembagaannya, berpedoman pada ketentuan 
pcraturan pcru.ndang-undangan. 

(3\ Perubahan status kelembagaan sebagaimana dimaksud pada ayat (I\, 
dapat berupa: 
a. pcrullahan satuan kerje strul<tural menjadi non strukc:ural atau 

eebaliknya: dan 
b. perubahan orgarusasi, antara lain: penycmpurnaan uigas, fungsr, 

struktur organisasi clan rota keria. 

BABVI 
STA11JS Ki.LEMBAGM.'I 

Pasal 46 
Segala Blaya yang diperlukan cktle.m pelaksaneon tugas dewan pengawas dan 
sekretaris dewan pengawas atau SP!, dibebank:m pada BLt:D UPI'D 
Puskesrnas dan dimuat dalam RDA. 

(3) Dalam hat pcndapatan BWD UPJ1) Puskesmos, realisasl nilai omsct 
tahunan menurut laporan operasional atau nilai aset menurut neraca 
belum dapat memenuhi syarat minimal sebeear Rp.15.000.000.000,· (lima 
belas milyar rupiah), maka dewan pengawas dapat diga11tikan dengan 
Saluan Pcngawas Internal (SPl) yang dibenwk dengan kcputusan Kcpala 
Dinas Kesehatan; 

(4) Jumlah anggota SPI S<Obagaimana wmaksud pada ayat (l [, ditetapxan 
scbanyak 3 (tiga) orang dan seorang di antara anggota SP! diretapkan 
sebagai kerua SP!. 

(5) Anggota SP! dapat tcrdiri dari unsur-unsur: 
d. pejabat. OPD yang berkaican dengan-kegiatan 81.,UD; 
c. pegawai Bl.UD L"Pl'D Puskcsmes. 



(2) Bagi pejabat pengclola dan pegawai BLUD UPTD Puskesmas yang berstatue 
PNS, gaji pokok dan ll.mjangan mengikuti peraturan perundangan 
undangan ten tang gaji dan umiangan P;IJS serta dapat dibenkan tam ball a 11 
penghasilan sesuai rcmuncrasi yang ditctapkan olch bupati sebagairnana 
dimsksud dalam Pasal 50 ayat (4) atau Pasal 50 ayat (ii), 

Pasal 54 

(1) Peiabat pengelola, dewan pengawas don sekretaris dcwan pcngawas atau 
satuan pengawas internal yang dlberhenrlkan sementara dari .Jabatannya 
mcmpcrolch penghasilan sebesar 50% (lirna puluh persen) dari 
remuueraaij honorarium bulan tcrakhir yang bcrlaku scjak tanggal 
diberhentikan sampai dengan ditetopkannya keputusan definitif tcntang 
jabatan yang bcrsangkutan. 

(-2) Bagi pcjaba; pengelote berstarus PN8 yang diberhentikan sementara dari 
.Jabatannya scbagaimana dimaksud pada aya.t (1), mempernleh 
penghasilan sebesar 50%, [lima puluh persen) dari rcmunerasi bulan 
terakhir di BLVD UPTD Puskesrnas sejak canggal diberhentikan atac, 
sebesar gaji PNS b.erdasorkon surat keputusan pangke<l ltrakhir. 

Pasal 51 
(1) Penetapan remunerasi pemimpin BLUD, mernpertimbangkan faktor-fakror 

yaf\~ berdasarkan: 
a. ukuran (size) dan jumlah aset yang dikelola BLUD, tingkat pelayanan 

serta produktivitas; 
b. pertlmbangan persamaannya dengan industri pelayanan sejenis: 
c. kemampuan pendapaian BLUD UPTD Puskesmas bersangkutan; dan 
d. kinerja operasional BLVD UP'l'D Puskesmas yang dit.etapkan oleh bupatl 

dengan mempertimbangkan antara Jain indikator keuangan, pelayanan, 
mutu dan manfaat bagi masyarakat. 

(2) Remunerasi pejabat keuangon don pejobat t.eknis ditetapkan paling banyak 
sebesar 90% (sembilan puluh persen) dari rernunerasi pernirnpin BLUD. 

Pasal 52 
ltonorarium dewan pengawas atau saruan oengewae internal ditetapkan 
sebagai berikut: 
a. honorarium ketua dewan pengawas atau satuan pengawas internal paling 

banyak sebesar 40% (empat puluh persen] dari gaji pemirnpin BLUD.: 
b. honorarium anggota dcwan pengawas atau satuan pengawas internal paling 

banyak .sebesar 36% (tJga puluh enam persen) dari gaji pemimpin [ll,UD; 
dan 

c. honorarium sekret .. aris dewan pengawcs paling banyak sebesar 15l}{ , (lima 
bclas persen) dari gaji pemimpin BLUD. 

Pasal 53 
(1) Rcmunerasi bagi pejabat pengelola dan pegawai BLUD UPTD Puskesrnas 

sebagairnana dimasud dalarn Pasal 50 ayat (2), dapat dihitung bcrdasarkan 
indikator penilaian: 
a. pcngalaman dan masa kerja (basic i1ulex)-, 
b, ketrarnpilan, ilmu pengetahuan dan perilaku {compeiencq index)} 
c. resiko keria (risk: index); 
cl. tingkat kcgawatdaruratan (emergency index); 
e. jabaran yang disandang {position. inn.ex); dan 
f. basil/ capaian kinerja tpetformance i1ulex). 



Pasal 57 
( l] BLUD UPTD Puskesmas dapar mernungur. Bioya kepada masyarakat 

sebagoi imbalan atas barang darr/atau jaee, layanan yw-1~ diberikan. 
(2) lmbalan alt~$ barang dan/scau [asa layanan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1), ditctapkan dalam bentuk tarif yang disusun atas dnsor 
pcrhitungan Biaya satuan per unit loyanan atau hasil per investasi dana, 

(31 Torif sebagairnana dirnaksud pada ayat (2), terrnasuk imbal hasil yang 
wajar dari investasl dano dan untuk menutup scluruh atau sebagian dari 
Biaya per unit Iayanan. 

(41 Tarif layanan sebagaimana dirnaksud pada ayat (2), dapat berupa besaran 
tarif atau pola rarif sesuai jenis layanan BLUD UPTD Puskesmas yang 
bersangkutan, 

BABIX 
TI\RIF L,AYANAN 

Pasal 56 
(1) Standar pelayanan minimal harus memenuhi persyarntao: 

a. fokus pnda [enis pclayancn; 
b. terukur: 
c. dapat. dicapai; · 
d, relevan dan aapat diandalkan; dan 
o. tepat waktu. 

(2) Fokus pada [ents pelaycnan sebagruma.na dimaksud pada <\\'Lil (11 huruf a, 
mcngutarnakan kegi11ui.n pelayanen yen& menunjang terwujudnya t1.1go• 
dan f\.mgsl BLUD. 

(3) Terukur s~bognlmann dimcksud pade ayat (l) huruf b, mcrupakan kcgi11tw1 
y;mg pcncapaianny« <.lapat dinilai sesual dengan •tondar y,ing tolah 
dltempkcn. 

(4) D11p1tl <1i,'11pai 3el)ag9Jmano dlmaksud pad» oyot (1) huruf c, merupakan 
kegiatnn 11ynto, dt1pat dihiumg tinl!kttt pencapaiannya, rasiuual, sesuai 
kemampuan don t.ingkot pemaufnotannye. 

(5) Relcvan dan dapat di .. ndalkan seuagttimana dimoks~1tl pod,1 ayat (l) hu11.1f 
d, rnerupakan kegiotlln yong sejolnn, bcrkaitan dan dapat diperc(\Ya untuk 
mcnunjang lUK"" dan fungsi OLUO. 

(6) Tepat waktu sebagalmene. dimaksud pada ayal ( l) huruf e, men:tpakfll\ 
kcsesuaian jadwal dan kegiato 11 peleyanan yang telah dltetapkan. 

Pasal 55 
(1) Untuk mcnjarnin ketereediaan, keterjangkaue» dan kuolitas petayanan 

umum yang dibcrikan oleh BLUD, bupati menetapkan standar pelayanan 
minimal BLUO UPTD Puskeamos dengan Peraturan Bupati. 

(2) Standar pelayanan minimal sebagalmana dimsksud pada ayat (1), dapat 
diusulkan oleh pomimpin BLUD. 

(3) siandar pelayanan minimol sehagaimana dimaksud pada ayat (1). harus 
rncmpcrtimbangkan kualitas layanan, pemerataan, <Ian kesetaraan layanan 
i:;ertn kemudahan untuk rncndapatkan layanan, 

BAB Vlll 
STA!\'DAR PEL~YA:IIAN MINIMAi, 



lavanan " 

Pasal 61 
{l) Pendapatan BLt.:D Ul!TD Puakesmas yang bersumbcr dari jasa 

scbagaimana dimaksud dalam Paeal 60 huruf a, bersumbcr dari : 
a .• Jasa Utyana.n Umum; dsn 
b. Jasa Iayanan J\on Kapitasi JKJ,I; 

(2) Pendapatan Puskesmas yang bersumber dari jasa layanan umum 
sebagairnana dimaksud pada oyat (1) hllf'\lf a berupa imbalan yang 
diperoleh dari [ssa layanan yang dibcrikall kepada masyarakat umum 
termasuk layanan yang ditanggung oleh Pemerinlah Daerah. 

BABX 
PENDAPt'ITA!\ UAN Blt'\Yt'I BLUD 

Bagian Kesatu 
Pendapatan 

Paaal eo 
Pendapatan 61,UD lJP'l'D Puskesmas dapat bersumbcr dari: 

a.. jasa layanan; 
b. kapitasl. JKN; 
c. hibah; 
d. [\PBO; 
e. APB!'\; dsn 
f. lain-lain pendapetan BLUD t:f'l'D Puekesmes yang sah. 

(1) Peraruran Bup,<11 mengenai tarif leyanan BLUP UPTD Puskesmas dapat 
dilakukan perubahan sesuai kcbutuhan dan pcrkembangen kcadaan. 

(2) Perubahan tarif sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dapat dilakukan 
sccara keseluruhan maupun per unit tayanan, 

(3) Proses pcrubahan t"rif sebagaimana dimeksud pads ayat (11 dan 
ayat (21, berpcdoman pada kctcntuan Pasal 58. 

Pasal 59 

(1) Tarif layanan BLUD UPTD Puskesmas diusulkan oleb pemimpin BLUD 
UPTO Puskesmas kcpada Bupati mclalui Kepala Dinas Kesehatan, 

(2) Tarif Iayanan sebsgaimana dimaksud pada ayat (1), ditetapkan dcngan 
Pcraturan Bupati clan disampaikan kepada pimpina» DPRD. 

(3) Penetapan tarif layanan sebagaimana dimaksud pada ayat (2), 
mempertimbangkan kontmuitas dan pcngembangen layanan, daya bcli 
rnasyarakat, serta kompedsi yang eebar, 

(4) Bupati dalam menetapkan besaran tarif sebagaimana dimaksud pada ayat 
(3), dapat membcntuk tim 

(5) Pernbentukan tim sebagaimana dimaksud psda ayat (41, ditetapkan oleh 
bupati yang kcanggotaannya dapat berosal dari; 
a. pernbina teknis; 
b. pembiua kcuangan; 
c. unsur perguruan tinggi; dan 
ct. lembaga orofesi. 

Pasal 58 



Pasal 6S 
(1) Scluruh pendapatan Bt,UD scbagaimana dimaksud dalam Pasal (,U kccuali 

y~ berasal dad hibah terikar; dapat dikclola langsung untuk memhinyai 
pengeluaran BLUD sesuai Rf.!A. 

(2) Hibah ccrikat sebagaimana dirnaksud pada ayat (I), dlpcrlakukan scsuai 
pcruntukannya, 

(3) Seluruh pendapatan BLUD UPTD Puskesmas sebagaimana dimaksud 
dalarn Pa""l 60 dilaksonakan melalui rekenmg kas 81.UD UPTD Puskcsmas 
dan dicatat dalam kode rekening kelompok pendapaian asli daerah pada 
jenis lain-lain pendapatan as1i dacrah yang sah <lengm1 obyek pcndapaton 
BLUD. 

(4) Selnn.th pendapatan scbagaimana di<nf,ksud pad• ayal (3) dikpo,·knn 
kcpada Pejab1<t Pengclola Keuangan Dacrah se!.iop bulan, 

PMiol 64 
Lain-lain pendltpatAn BLUD UP'fD Puskesrnas yang 001 $ebogaimana 
cJimnk&ud datam Pau"I 60 nurul' e, oncara lain: 

a. hosil pcrtjualM kekayoon yang tldak dipieahkon: 
b. he.ell pernanlaaron kcka.ya11n; 
c. ja~a giro; 
d. pendapata« bunga; 
e. kcuntungan selislh nii..i tukor rupiah terhadap mate uang aslng; 
I. komiei, potongan ataupun benruk k,in sebagai akibct dari penjualan 

dan/otau pengodaan barong dan/atoctjo.t<a oleh BLUD; dan 
g. hasil investasi. 

Paeal 63 
(1) Pcndepaten BLUD UPTD Puskcsmae yong bersumbcr dari APBD 

eebQgain,ana dlmaksud dnlam Peeal r,o huruf d, bcrupa pendaputan yang 
b<:rt1enl dori otorisaai kredit 111ig)(1<ran pcmcrintah dacrah bukan darl 
kcgit1t.tui p111nbiayllQl1 Al'BD. 

(2) Pcndapat.o.11 BLUD yw,K bersurnber dnrl APBN ,,ebogaimano dimaksud 
dolrun PnMI 60 huruf c, dapat bcrupa pe11Cl«patan yang bel'a•ol dari 
pemerintah dalQjn rangko pcW<$al\Ot\n dekouscntrasl dnn/all<U t1.1go~ 
pcmb .. nt1.1on d"n Ioln-lain. 

. 
(2) 1 libah terikat S<:b<1gaimnna dimaksud pada ayat (1), adalah hibah yang 

peruntukan don/a tall waktunya ditentukan oleb pembcri hibah. 
(3) Hibah udak tcrikat scbagaimana dimakeud pada ayat (1), adalah hibah 

yong peruntukarmys tidak ditenrukcn oleh pembcri hibah. 

Pasal 62 
{l) Pcndaparon BJ,UD UP1'D Puskcsmas yang bersumbcr dari hibah 

sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 60 huruf b, dapat bcrupa hibah 
terikat dan hibah tidak i.erikac. 

(3) Pendapatan Puskcsmas yang bersumber dari jaso layanan l'\on Kapitasi 
JKN sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf b berupa imbalcn yang 
dlpcroleh dari jasa layanan yang diberikan kepada peserta JKN diluar 
dana kapitasi ,JKN'; 

(4) Pcmlaparon Puskesmas yang bersumber dari Kapitasl ,Jl{N sebagaimana 
dirnaksud pada pasal 60 huruf b berupa im halon yang dipcroleh dari 
BPJ8 untuk jasa. layanan y~1ng diberikan kepada peserra JKN. 



Bagian Kedua 
Belanja 

Pasal 66 
(1) belanja terdiri dari unsur biaya yBJ1g sesuai dengan struktur biaya yang 

dituangkan dalam RBA definitif; 
(2) biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan biaya operasional 

dan hiaya non operasional: 

(3) biaya opcrasional sebagaimana dimaksud pada ayat (2) mencakup selUt'Uh 
biaya yang menjadi beban BLU D U PTO- Puskesmae dalam rangka 
menjalanken tugas clan fungsinya; 

(4) biaya non operasional sebagaimana dimaksud pada ayat (2) mencakup 
seluruh biaya yang menjadi be ban BLU D u PTD Puskesmae dalarn rangka 
menunjang pelakaonaan rugss dan f'ungsjnya; 

(5) biaya BLU D UPTn Puskesmae sebagaimana dirnaksud pada ayat (2) 
dieantumkan pada APBD dalam satu program yaltu program Upaya 
Kesehatan masyarakar; 

(6) program Upaya Keeenatan maeyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat 
(SJ terdiri ata" kcgiatan pelayanan dan pendukung pelayanan: 

(7) program Upaya Kesehatan masynrakat sebagaimaoe dimaksud pada ayat 
(5) <lialokasikan datarn kelompok bdanja langsung dan tidak Iangsung; 

\8) program Upaya Keschatan masyarakat sebagatmana dimaksud pada ayar, 
(5) dialokasi dalam jenis belanja: 
a. belanja pegawai; 
b. belanja barang dan jasa; dan 
c. belanja modal. 

(9) tielanja pegawai &.haga.imana dimak~ud pada ayar (SJ hurul' a, adalah 
kompenaasl bark dalam bentuk uang rnaupun barang yang diberikan 
kepada pe&awai pemcrintah, baik yang bertugas di dalam maupun di luar 
negeri sebagai imbalan atas pe.kerjaan yang telah dilak;,anakan, kecuali 
pekerjaan yang berkaitan dengan pembenrukan modal. 

(10) Belanja barang dan jasa eebagaimana dimaksud pada ayat (8) huruf b 
adalah pembelian barang dan jasa yang habis pakai untuk memproduksi 
barang dan jaaa yang dlpasarkan maupun yang tidak dipasarkan. 

{11) Oelanja modal ,iel:,agrun,ana dimaksud pada ayat (8j huruf c adalah adalah 
SU8.Lu pengcluaran yang dilakukan untuk menambah aset tetap atau 
investasi yang ada sehingga kan mernberikan ma.ofaa.tn)•a tereendin pada 
periode rertenru. 

1121 biaya operasional sebagaimana. dirnaksud pada ayat (2) terdiri dari: biaya 
pelayanan dan biaya umum dan adrninistraai; 

(1 :j) biaya non operas ion a.I seoegaimana dimaksud pada ayat (2) terdiri dari; 
biaya bunga, biaya, admimstraei bank, biaya kerugian penjualan asset 
tetap, biaya kerugian penurunan nilai1 dan biaya non operasional J::tin~ta.in. 

(14) biaya pelayanan sebagaim;ma d imaksud pada ayat (6) mencakup adutub 
biQYA opera.sionaJ yang herhubunlllUl langs,111g dcng,m kegiatan 
pclayanan, terdiri dali; biaya pegawai, biaJ•a bah.an, biayajasa p;elayanan, 
biaya pemeliharaan, biaya daya don jas~, dan biA.)'a peleyanan lain-lain. 

(51 Format laporan pendapatan sebagaimana dimak'lud pada ayat (4), 
tercantum dalam Lampiran pereturan ini. 



Pa.sal69 
( l) Ambang hams RBA aebagaimana. dimaksud dalam Pasal 68 ayat (2), 

ditecapkan dengan besaran persentaec. 
(2) Besaran persentase sebagaimana dimaksud pads ayar {I), ditenrukan 

dengan mempertimbangkan tluktuasi kegiatan operasicnal BLUD. 
(3) Resaran persentasc sebagaimana dimaksud pada ayat (2), diterapkan 

dalam RBA clan DPA-BLUD UP11) Puskesmas oleh Pejsbat Pengelola 
Keuangan Daerah. 

(4) Persentese ambang batas rertentu eebagaimana dimaksud pada ayat [I], 
rnerupakan kcbutuha.n yang dapat diprediksi, dapat dicapai, terukur, 
rasional dan dapat dipertanggu ngjawabl<a n, 

l'3sal 68 
(1) Pengeluara» Biaya BLUD UPTD Pusl<~ dilx-rikan Ilcksibilitas dengan 

mempertimbangkan volume kcgiatan pelayanan_ 
(2) Flekaibilitas pengeluaran Biaya BLUD uvro Puskeamas sebagatmana 

dimaksud pada a.yat (1), merupakan pengetuaran Ilia}'!\ yang disesuaikan 
dan sigmfikan dengan perubahan pendapatan dalam ambang batas REA 
ym,g telah diretapka» secara defmitif. 

(3) Flcksibilitas pengeluaran Biaya awo UPTD Puskesmas sebagaimana 
dirnaksud pada ayat (1 ), hanya berlalcu uruuk Biaya BLVD UP'l'D 
Puskesmas yang beraM! dari pcndapatan selain dari APBN / APBD dan 
bibah tenkat, 

(4) Flekaibilitas pengeluaran Biaya BWD UPTO Puskesmas sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1 }, tidak berlaku untuk BWD UPTD Puskesrnas 
bertahap, 

(5) Dalam hal terjadi kekurangan anggeran, flLUO UPTD Puekeemas 
mengajukan usulan tambahan anggaran dari APBD kcpada PPKD melalui 
Kef)ala Dinaa Kesehataa dan &k,etaru, Daerah, 

Pasal 67 
(l) Seluruh pengeluaran Biaya BWD UPJD Puskesmas yang bersumber 

sebegaimana dimakeud dalam Pa.sal 60 disampaikao kepada PPKO setiap 
bulan, 

(2) Seluruh pengeluarsn f!iaya 13WD UPTD Puskesmas yang bersumber 
sebagaimana dimakeud pada ayat (l), dilakukan dengan menerbitkan SPM. 
Pengcsahan yang dllampiri dengan Surar. Pernyataan Tanggungjawab 
fSPrJ). 

(3) l'ormat SPTJ sebagaimana dimaksud pada ayat {2), tercantum dalam 
Lamprran pcraturan ini. 

(4) Format laporan pengeluaran sebagaimane dimaksud pada ayat [I], 
tercantum datam Lampiran peraturan ini. 

(IS) biaya umum dan admmistrasi sehagaur.ana dimakaud pada ayat (6} 
mencakup seluruh biaya operasional yang tidal< beroubungan langsung 
dengon kegiaran pelayanan, ten:liri dari; biaya pegawai, biaya adminisuasi 
kantor, biaya pemebharaan, biaJ-a banmg dan jasa, biaya promosi dan 
biaya, umum dan administrasi Jain· lain. 



PaSl\l 72 

(1/ Bl,UD UPTD Puskesmas menyusun R.l:!A tahunan yang bcrpcdomon kcpada 
rcnstra bisnis BLUD. 

(2) Penyusuno.n RBA scbagaimana dimaksud pada ayat (1), disusun 
berdasarkan prinsip anggoran berbasis klnerja, perhirungan akunransi 
Biaya rnenurut [enis layanan, keburuhan pendaoaan dan kernampuan 
pendapatan yang dipcrkirakan akan ditcrima dari rnasyarakat, badan lain, 
/\POD, APBN dan surnber-sumber pendapatan BLUD UPTD Puskesmos 
lainnya. 

Bagian Kedua 
Pcnganggaran 

Pasal 71 
Rcnstra bisnis BLliD UPJ'D Puskeamae ,eb>IJ,\aimana dimaksud dalarn Pasal 
r,9 oyot, (1), dipergunakan sebagai dnsar penyusunan RBA dan evaluasi 
kinerja. 

Posol7U 
(I) BLUD UPJ'D Puskesmas menyusun Renstra Disnis Bl,UD. 
(2) Renstra bisnis BLUD UP'fD Puskcsrnas scbagairnana dimaksud pada ayat 

O), mencakup pernyataan visi, misl, program strategis. pengukuran 
pcncapaian kincrja, rcncana pcncapaian lima tahunan dan proycksi 
keusngan Jima tahunan BLVD. 

(3) Viai scbagairnana dimaksud pada liYttl (2), rnemuat euaiu Kfilnbaran yang 
menantang tentong keadaan masc depan yang berfsikan cita clan citrn ).-ang 
ingin diwu] udkan., 

(4) Misl sebcgatmana dimaksud pada ayat (2), rncmuat scsuatu yang hnrus 
diemban atau dilaksnnnkan sesual visi yflng dltetepkcn, Ag;tr tujuan 
organisasi dapat terlaksana scsuai dengan bidangnya dan bcrhasil dcngan 
balk, 

(5) Program srrategls seliagl\lrni.nA dlmaksud pl\da ayat (2), memuat program 
yMg berisi proses kcgiuwn yang bcroricntael padtt hllsil yang i11gi11 dict1pai 
nampal dengon kurun waktu l (•otu) •ompnl dengan 5 (limo) rnhun dengnn 
rnemperhlt ungkan potensi, peluang, (19.11 kenuala )'9.Tlg a<la atau rnungkin 
timbul. 

(6) Pengukuran pencapaian klne,ja sebagoirnana dimaksurl pada ayl\c (2). 
rncmuat pcngukuran y«ng dilakukan dengan mcnKgmnburl<M pencapaian 
hosll kegiaton dengo11 dlsertal onnlisls ot.ns faktor-fnktor lnternol don 
eksternal yanK mempengaruh; tercapainyl\ kinerja. 

(7) Renoo110 penccpalcn limn tchunon •ob11goi1110110. dlmaksud pcdo nyot (2), 
mernuat rencana capaian kinerja pelayanan tahunan selama 5 (lima) lt1hun. 

(!!) Proyeksi keuangan limo tahnuan ocbogn.lmru10 dimaksud poda ayot (2), 
mernuat perklraan oapalan kinerja keuangao tnhunnn selam» 5 (limn) 
tahun. 

Bagian Kesatu 
Perencanaan 

BAB XI 
PERE:,JC/\:,i;'v\N DAN PENG1\NOGARAN 



Pasal 75 
(1) Kincrja tohun berjalan scbagaimana dirnaksud dalam Pasal 74 ayat {l) 

huruf a, mellputi: , 
a. hasil kcgiatan usaha: 
b. faktor yang rnempcngnruhi kinerja; 
c. perbandingan RBA tahun bcrjalan dcngan rcaltsasi: 
d. laporon keuangan tahun berjaian: dan 
e. hal-hal lain yang perlu ditindaldanjuti schubungan dengan pencapaion 

kincrja tohun berjalan. 
t2) Asumsi makro dan rnikro sebcgaimane dimaksud dalam Paso! 74 ayat {1) 

huruf b, antara lain: 
a. tingk.at inflasi; 
b. pertumbuhan ckonomi; 
c, nilai kurs; 
d. tarif; dan 
e. volume pclayana.11. 

{3) Target kinerja scbagelmana dimaksud dalem Pasal 74 ><yat (1) huruf c, 
sntara lain: 
a. perldraan pencapoian kinerja petayanan; dan 
b. perkiraan keuangan pada rahun yang direncanakan. 

(4) Analisis dan perkiraan l3iaya sacuan sebagaimana dirnaksud dalarn Pasal 
74 a.yat {1) huruf d, merupakan perkiraan Biaya. per unit. penyedia barang 
danj atau jaaa pclayanan yang diberikan, sctelah memperhicungkan 
seluruh xomponen Biaya dan volume barang don/ atou [aea yang akan 
dihasilkan. 

(5) Perkiraan harga sebagcimana dimaksod dalam Pasal 74 ayat (1) huruf e, 
merupakan estimasi ha,·ga .Jual produk baraog dan/atau jasa setelsh 
mcmperhitungka11 Biaya persatuan dan ungkat margin yang ditentukan 
seperti tercerrain dari tarif Iayanan. 

Paso! 74 

(1) RBA sebagaimana dirnaksud dalam Paso! 12, memuat: 
a. kincrja tahun berjalan: 
b. asumsi makro dan rnikro; 
c. target kinerja; 
d. analisis dan pcrkirsan Bia.ya satuan: 
e. perkiraan hargb.i 
I, anggaran pendapatan dan Biaya; 
g. besaran persentase ambang batas; 
h. prognosa laporan keuangan; 
1, perkiraan maju (fonuard esti1nate); 
j. rencana pengcluaran investasi/modru; dan 
k. ringkasan pendapatan dan Bio.ya untuk konsotidasi dengan RKA· 

OPD/APBD. 
(2) RBA sebagaimana dirnaksud pada ayat (l), disertai dengan usulan program, 

kegiatan, standar pelaya.na.n minimal dan Biaya dari keluaran ycng akan 
dihasilkan. 

Pasal 73 
RBl\ merupakan penjabaran lebih lanjut dari progrom dan kegiatan 
BLUD UPTD PUSKESMAS dengan berpcdornan pada pengelolaan keuangan 
BLUO. 

', 



Pasal 78 
RKA yang tclah dilakukan peneloohon oleh TAPD eebagahnana dimakeud 
dalam Pasal 77, disarnpaikan ki,part11 PPKD untuk dituangkan dalam 
Rancangan l'eraturan naerllh ten tang APBD. 

Paeal 79 
( 1) Setelah Rancang,1n Pe,·au1rar1 Dacrah tentang APBD sebagairnnna 

dimakllltd <lal>\m Paaal 78 ditctapkan menjadi Pernturan ORernh, pemimpin 
OLUD UPTD Puekesmas melakukan penyesuaian terhadap ROA untuk 
ditetapkan menjadi RBA definitif. 

(2) Rl:lA rlelinitif se))again)11na dimakeud pada ayat (!), dlpakai sebagai dasar 
penyuaunan DPA-BLUD UPTD Puskesmas unt.uk diajukan kepada Pejabat 
Pengelola Keuangan Daerah. 

Paw 77 
RKA aebt\gaon .. na dunaksud dalam Pasnl 76 eyat (1), oleh PPKD di6t\mprukM 
kcpada TAPD untuk diloku kan penelaaban, 

Paaal 715 
(1) l:ILUO UPTD PUijkCSl'DtUI mwwusun RBA dan Rl,A 61,LJO u1~ro PuaJ<csmiu;. 
(2) RKA ••1.>ai!almana dlmaksud dalam ayat (11 disueun dan dikoneolidaaikan 

dengan RKA·Ol'D. 

Pl RBI\ dan RK/\ r.eb«gainuu,a wma.k1ud dll.lam oyat (1 J, d 18o1'l pail<an kcp11da. 
PPJ<D. 

(o),Anggaran pendapittat\ ct,m Biava sebagaimana. dimakaud dalam Pasal 74 
ayat ( !J huruf t, merupakan rencana angga ran umuk eeluruh kegiatan 
tabunan yang dinyatakan dalarn satuan uang yang tercermin dari rencana 
pendapatan dan Biava. 

(7) Besaran persentase ambang batas sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 74 
aya.t (1) huruf g, merupakan besaran perseotaee perubahan anggaran 
bersumber dari pendapatan operasional yang diperkenankan nan 
ditentukan dengan mempertirnbangkan fluktuasi kegiaton op~rasional 
BLULJ. 

(6) Prognosa laporan keuangan sebagairnana dimaksud dalam Pasal 74 ayat (1) 
huruf h, merupakan perkiraan realtsaai kcuangan tahun berjalan sepern 
tercermln pada laporan operasional, neraca, dan lnporan arus kaa. 

(9) Perkiraan majtt ((un<>ard estimate) sebagalmana dimllk$Ud dalarn Pasal 74 
ayat (1) huruf I, merupakan perhitungan kebutuhan dana untuk rahun 
anggaran berikutnya <lari rahun yang direncanakan gt.11111 memastiklln 
kesinambut>gru, program chm kegiaton yAng tela.h diaet\tjui dan mcnjadi 
da$Ar pcnyusuuan anggaran tahun berikutnya 

(lO) Rencana pengeluarnn investasi/modal sebagaimana dimaksud dalam l'asal 
74 ayat (1) burut J, mcrupakan rencana pengeluaran dana untuk 
memperoleh aset tcta;,. 

(I I] Ringkasan pendaparnn dan l'liaya. untuk konsolidas! dengan RKA· 
OPD/Al'BD sebaQ'lllmana dlmakaud dalam Po.sal 74 ayat (1) huruf k, 
merupakan rmgkaean pcndapaten dan l:liay11 <lala,n Rl'lJ\ ya.ng diSetiUailw.n 
dengM lormat RKA·OPO/ AJ1BO. 



Pa•al 82 
(1) DPA-BLUD UP'l'D Puskesmas menjadi lampiran perjanjian kinerja yang 

ditandatangani oleh bupati dengan pemirnpin BLUD. 
(2) Pcrjanjian kincrja sebagaimana dimaksud pack, ayat {l), merupakan 

manifestasi hubungan kerja antara bupati dan pemimpin BLUD, yang 
dituaogkan datam perjanjirul kinerja (oonlrw:.lualperforrru:mce agreement). 

(3) Dalarn pcrjanjian kinerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1). bupan 
menugaskan pemi mpin BLl.iD UPTD Puskesrnas untuk rnenyeienggarakan 
kcgiatan pelayanan umum dan bcrhak mengclola dana sesuai yang 
tercantum dalarn DPA--8LUD. 

(4) Perjanjian kincrja scbagaimana dimaksud pada ayac (J), antara lain 
memuat kesanggupan untuk meningketken: 
a. kinerja pelayanan ba~ masyarakat; 
b, kinerja keuangan: dan 
c. manfaat bagl masyarnk .. at. 

Pasal 81 
(l) DPA-BLUD UPTD Puskesrnas yang telah disahkan oleh PPKD sebagairnana 

dimaksud dalarn Pasal 80 ayat (2), mcnjadi dasar penarikan dana yang 
bcrsumber dari APBD. 

(21 Penarikan dana sebagaunana dim a kaud pada ayat (li, digunakan untuk 
biaya pegawai, biaya modal, barang danj'atau jasa, dilakukan sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(3) Penarikan dana untuk biaya barang dari/atau jasa sebagaimana dimaksud 
pada ayat (2), sebesar selisih (mismatch) jumla h kas yang rersed ia di ram bah 
dengan aliran kas masuk yang dihan a pkan dengan jumlah pcngcluaran 
yang diproycksikan, dcngan mcmperhatikan anggaran kas yang telah 
ditetapkan datam ,DPA-BLUD. 

Pasal80 
(J) DPA-BLUD UPTD Puskesmas sebagairnana dirnaksud dalam Pasal 79 ayat 

(2), mencakup antara lain: 
a. pcndapatan dan Biaya; 
b. proyekst a.nggarao~ dan . 
c. [umtah dan kualiras barang dM/ arau jasayang akan dihasilkan. 

(2) PPKD mcngcsahkan DPA-BLUD UPTD Puskesmas sebagai dasar 
pelaksanaan anggaran. 

(3) Pcngcsahan DPA-BLUD UP'l'O Puskesmas berpedomon pada peraruran 
perundang-undangan. 

(4) Dalam hal DPA-BLUD UPTD Puskesrnas sebagaimana dimaksud pada ayat 
(2), belum dlsahkan oleh PPKD, BLUD UPTD Puskesmas dapat rnelakukan 
pcngcluaran uang setinggi-tingginya sebesar angka OPA-!lLUD Ul'l'D 
Puskesmas tahun sebelumnya. 

Bagian Kesatu 
DPA-BLUD 

BAB XII 
PELI\KSANAAN ANGGARAN 



Pasal 87 
( I] BLVD UPTD Puskesmas dapat melakukan pinjaman/ulallg schubungan 

dcngan kegiatan operasional dan/alau perikalall pinjaman dengan pihak 
loin. · 

Pasal 86 
( l) Piutang do pat dihapus secara muti..k atau bersyarai oleh pejabat yang 

herwcnang, yang rulainya ditetapkan secant bcrjenjang. 
(2) Kewenaogan penghapusan piutang .ebegaimana dimaksud pada ayat ( 1 l. 

ditetapkan dengan peraturan bupau, dengao mempcrhatikan ketentuan 
peraturan perundang-undangan, 

Pasal83 
Transaksi penerimaan dan pengeluaran kas yang dananya bersumbcr 
sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 60 huruf a, huruf b, huruf c, dan buruf f, 
dilaksaru,kan mclalui rekening kas BWD. 

Pasal84 
(I) Dalam pengelolaan kas, BLl;D VPTD Puskesmas menyelcnggarakan: 

a. perencanaan pcnerim.aan dan pcngeluaran leas; 
b. pcmungutan pendapatan atsu rngihan; 
c. penyimpanan kas dan mcngelole, rekening bank; 
d. pernbayoran; 
e. perolchan sumber dana uniuk menutup defisit jangka pendck; dan 
f. peman feat.an S!Jrplu~ kas jongka pendck untuk mcmperoleh pendapatan 

tambahan 
(2) Penerimaan BLVD uvro Puekesrnas pada .clilll> hnri disctorkan 

scluruhnyo ke rckcning kas BLVD UPT'D Puskcsmas dan dilaporkan 
kepada ptjabat keuangan BLUD. 

Bagi::ln Kctiga 
Pcngdoi..an Piuoong dan Uw.ng 

l'&sal 85 
(1) BLVD UP'l'O Puakeemas dnp:u mcmbtrikan piutun11 ochubun(llln dcngan 

pcnycrl\l1an barang, j"""• d9n/otou tr31tsak•i yang berhubungan langsung 
maupun tidtlk Jang,ung dcngan kegiatAn BWD. 

(2) Piutan11 dikelo14 acc1<n< tertib, cfiskn, ekonomis, transparan, dan 
bertanggung jawab ~erui dapal memberik4n nilai tambah, scsuui dengan 
prinsip blsnts y«ng sehol dan bcrdasarkon kctemuan peraruran 
perundang-undsngan. 

(31 BLUD UP1'0 Pu•keemo• melaksanakan penagiht<n piumng pada """t 
piutang jatuh tempo. 

(4) Vnt.uk mclakeanakan pena,tihan piutang sebagaimana diinak•ud pada ayat 
(3), DI.VD Ul'TD Puekesmas mcnyiapkan bukti dan adrnirtietrasi penagihan, 
scrta menyelesaikan tagihan etas piutang BWD. 

(5) Penogih4n piuiang 11eb4gaimll!Ut dimaksud pada ayal (3), yong sulil dltagih 
dapat dtllmpahkan penagihannya kepada bupati dcngan dilampiri buktl 
bukti valid dan sah, 

Bagian Kedua 
Pcngclolaan Kas 



Passi <J2 
(I) Investasi [angka pendek sebagaimana rlimaksud dalarn Pasal 91 ayat (2), 

merupakan investasi )•ang dapat segcra dicairkan dan dimaksudkan unruk 
dimilikl selama 12 [dua bclas] bulan atau kurang. 

(2) Investasi jongka pendek sebagaimana dirnaksud pada ayat (1), dapat 
dllakukan dengan pemanfaatan surplus kas jangka pendek. 

P«•..J 91 
( t) BLVD UPTD Puskesmas dapar melokukan invest Kai sepanjang mernberi 

manfaat bagi peningkatan pcndapatan dan peningkatan pelaycnon kcpada 
masyarakat serta tidak mengganggu likuiditas keuangan BLVD. 

(2) Jnvestaei sebagaimana dimaksud pada ayat (1), berupo invcetasi [angka 
pendek clan inveetasl .Jaugka panjang. 

Paoal 90 
(l) BLUD UPTD Puskes11'Ul& w11Jib mernbayar bunga clan pokok utong yang 

telnh jatuh tempo. 
(2) Pemlmpio BLUD UPTO Puskcsmas de.pat melakukan pel .. r.npaun11 

1?CDtb"-1·anrn bunga dan pokuk sepanjnng tldak mclebihi 11ilal embong bt<uw 
yt\ng r.eloh ditctapkan dalam !<SA. 

B~ian Keen,pot 
Invcstaai 

Pasal 89 

(1) Pembayttr-.u1 kcmbali plnjomo11/utt1nK ••bagain1nna dimaksud dalam Po&al 
87 ayat ( l), mcnjed! Langgung [cwab BLUD. 

(2) Hak L"Kih pl11Jnmon/utang BLUD UP'rtJ f>usk.c•mau n1e1\)ftdl kodnluwarsa 
aetelnh !I (lima) Lahun sejak utcng tcrocbuLjatuh tempo, kccuali ditetapkan 
lain menurur undang-undang. 

(3) J•t.lih tempo •cbagalmnnn dimaksud pi,.<la !\ynt (:.?), dihitunv. •ejtlk uinggnl l 
.Januar] tahun i:>er'Jkutnya. 

f'asal 88 
(l) Perikatan pinjaman dilakukan oleh pejabat yang berwensng sccara 

l~rjenjong berdasar niloi plnjaman. 
(2) Kewenangori pcrikatan plnjaman sebagairnana rlimakaud pada ayat (I), 

diatur tlenga.n peraturan bupati, 

(2) Pinjaman/ut,mg sebagaimanc dimaksud pada ayat (l), ·dapal berupa 
pinjaman/ucangjangka pcndek atau plnjamanj utangjangka panjang. 

{3) Pinjaman dikelola dan diselcsaikan secara tertib, cfisien, ekonomis, 
traneparcn, dan bcrta~gungjawob. 

{4) Pernanfaatan pinjoman/utang yang berasal dari pcrikatan piniamen jangka 
pendek hanya uniuk Rioyo operasional termasuk keperluan rnenutup 
defialt kas. 

(5) Pemanfaatan plnjamanj utang yang beraeal dari perikatan pinjarnan jangka 
panjaog hcnya untuk pengelusren Investasi/rnodal. 

(6) Pinjarnan jangka penjang scbagaimana dimaksud pada ayat (2), terlebih 
dahulu wajib mcndapai pereerujucn bupati, 



Pasal 97 

(1) Kerjasarna dengan pihak lain sebagaimana dlrnaksud dalarn Pasal 96 ayat 
( I), antara Iain: 
a. kerjasama uperosi; 
b. sewa menyewa; dan 
c. usnha lainnya yang menunjang tugas clan fungsi BLUD. 

\2) Kerjasamc operasi scbagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, 
merupakan per ikatan antara BLUD Ul'TD Puskesrnas dengan pihak lain, 
mclalui pengelotaan manajemen dan proses operasional secara bcrsarua 
dengan pembagian keunrungan sesuel kcscpakatan kedue belah pihak. 

Pasnl 96 
( l) Untuk meningkatkan kU><litas dun kuantitas pelayanan, Ill,l.iD l:PTO 

Puskcsmas dapat rnelakukan kerjasarna dengan pihak Jain. 
(2) Kcrjasama sebagalman« dimaksud pado ayat (l), dllakukan berdasarkan 

prinsip efisiensi, efektivitas, ekonomis dan #&ling menguntungkan. 

Ba&i•n Kclirna 
Kerjasama 

Pa•ttl 9!'; 
(1) Hasil investllsi t1ebagolmana dimaksud dalam l'asal 91 ayot (l), merupakan 

pendapatan BLlJD. 
(2) Pcndap.,t.an BLVD UJ)J'D Puskesmaa ue1,a.goimw1a dlmaksutl pade oyat (J) 

dapnt dlpergunakan secare, itmJ!$l>nl! untuk rnembieytti pengel,w.rtU\ sesuai 
RBA, 

l'aaal94 
nalam hal 1:!LUD UP'TD Puske$mo• mcndirikQn/mcmbell badan uaah• yang 
berbadan nukum, k.cpemilikon badan usaha tersebut udr:1 pado pcrncrinrsh 
riaerah. 

Pasal 93 
(1) BLUD UI'fD Puskesmas Ii(lak dapat melakukan investnsi janJ<ka panjang, 

kecuali atA::. pcrseiujua n bupati, 
(2) Investasi jangkn panjan& $ebagaimana dlrnaksud pads a.yat (1), an torn lain: 

a. penycrtaan mortal; 
b. pemilikon obligaai untuk masa jangka panjang; dan 
c. lnvestasl Ians•ung aepert.l pendirian perusahaan. 

(3) invcetasi jangka pendek scbagaimana dimaksud pada ay,it [I], antara lain: 
a. deposito berjangka waktu 1 (satu) sampai dengan 12 (dua belas) bulan 

dan/atau yMg dapat diperpanjang secaro otomatis; 
b. pcmbelian surat uteng ncgaraja.ngka pendek: dan 
c. pernbelian sertifikat Bank 1 ndoncsia. 

(4) KarakLeristik investasl jangka pendek scb..gaimona dimaksud pada ayat ( i), 
ada.t . ah: 
a. dapar segcra diperju<tlbelikan/dic<tirkan; 
I). ditt.\i ukan dalam rangka manajemen kas: clan 
c. berisiko rcndah. 

,, 



Pasal J O l 
(I) Pcngadoon barang drul/ aiau jasa scbegai maria dimaksud dalam Pasal 99 

ayat, (2), berdasarkan ketcntuan pengadaan barang dan/ atau jasa yang 
diteiapkcn dcngsn peraturan bu pati. 

(2) Ketentuan pengadaan barang dan/otau jasa sebagairnana dimaksud pada 
ayat {I), harus dopat menjornin ketersediaan barang dan/alaU jasa yanK 
1ebih bermutu, lebih murah, proses pcngadaan yang sederhana dan cepat 
serta mudah nrcnyeauaikan dengan kcbutunao untuk mendukung 
kelancsran pelayanan BLUD. 

P9.$al 100 
(LI Dl,UD UPTD Puskcamae dengan atttlue penuh dl\p:l.t dlberikan Jleksihilita& 

bcr1.1p11 pembcbasar' sebagjan atau Mluruhny9. dnei kctcruuan yang berlaku 
umum bagi pengadaan borang dan/atnu jautt pemerintah $ehngalman.. 
dimaksud dalam Pasal 99 «yat. (l), ap1<bi111 terdapat alasan cfoktlvitns 
dAn/attiU eflslensi. 

(2) Fleksibilitaa sebagaimena dimaksud pada a.yat (1), dibcrikao terhadap 
pcngadacn barang dan/ataujasa yang sumber dananye, berasal dari: 
a. jasa layanan; 
b. hibah tidak rerikat; dan 
c. lain-lain pcndapatan BLUD UP'ro Puskesmas yang sah. 

P&$Ol 99 

(1) PenG'lda&i b1>rong tlan/11tau ja•a pQda BLUD UP'l'D Puske•mas 
dilakse.nnkan l.>erdasu..rkan ke~ntuw, yang berlaku bagl pcnl!l'<.laan 
baran11/j9.$A perncrintah. 

(2) Pengadtl(<ll llarong dan/ atau Jasa dilakukan berdasarkan prinsip etlslen, 
efekl!r, u·11n,p«r1ui, bersainK, adll/tldak diekrlmu,atif, akunto.bcl dan 
praktck bi•nis yang uchar .. 

Bt<gian Keenom 
. Pengadcen ear ... n11 dAn/atc,1.1 Jaaa 

Pasal '98 
(1) Hasil kerjasama •ebagoin1nna dinh,ksud dalam Pasal 96 merupakan 

pendapatan Dl,UO. 
(2) Pcndaparan BLUD UPTO Puskcamas sebagairn ... na dimaksud pad• ayat {l), 

dapat dip,ergunokan ac::cat·a langaung unruk mcmBittytti pengcluaran $et,uoi 
RD,\. 

(3) Sewn menyewa sebagairnana dirnaksud pada ayar (I) huruf b, merupakan 
penyerahan hak penggunaan/ pernakaian barang BLUD UPTD Puskcsmas 
kepada pihak Jain atau sebaliknya dengan irnbalan berupa uaog sewa 
butanan atau tahunan LU1lUk jangka wakrn tertcntu, balk sckaligus 
maupun secsra bcrkala. 

(4) Usaha Jainnya yang menunjang rugas clan lungsi BLUD UPTD Puskesmss 
sebagairnana diniaksud pada ayat ( 1) huruf c, merupakan kerjasama 
dengan pihak lain yang menghasilkan pendapatan bagi BLUD U PTO 
Puskesmas dengan tidak mengurangi kuaJ im5 pclayanan umum yang 
mcnjadi kewajiban BLUD. 

I 



Bagian Ketujuh 
Pengelolaan Barang 

Pasal 106 
(I) Barang inventaris milik BLUD UPfD Puekesmas dspar dihapus dan/atau 

dialihkan kepade pihak lain alas dasar perlimbangan ekonomis dengan 
cara dijual, ditu~ dan/atau dihibahkan. 

(2) Barang inventaris sebagaimana dimaksud pada ayat (J), merupakan barang 
pakai habis, barang untuk diolah atau dijual, barang lainnya yang tidak 
memenuhi persyaratan sebagai aset tetap. 

(3) Hasil pcnj ualan barsng inventaris sebagai akibat dari pengalihan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), merupakan pendapatan BLUD. 

(4) Hasil penjualan borang inventaris sebagaimana dimak$Ud pada aya.t (3), 
dituangkan sc~-ara memadai delam leporon keuangan BLUD. 

Pasal 105 

Pengadaan barang dan/atau jasa se~ dunaksud calam Pasal 101 
ayat ( l}, diselenggarakan berdasarkan jcnjang nilai yang diatur dalam 
Peraturan Bupali. 

PasaJ 10" 
Penunjukan pclaksana pengadaan berang danj'atau jasa sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 103 ayat (3), dilakukan dengan prinsip: 
a. obyekcifitas, dalam ha! penunjukan yang didasarlran pada aspek iruegrites 

moral, kecakapan pengetahuan mengenai proses dan proscdur pcngadaan 
barang danj atau jasa, tanggung jawab untuk mencapai sasaran 
kelancaran dan ketepatan tercapainya rujuan pcngadaan barang dan/ atau 
jasa; 

b. independensi, dalam ha! menghindari dan mencegah rerisdinya 
pcrtentangan kepentingan dengan pihak terkait dalam rnclaksanakan 
penunjukkan pejabat lain baik langsung maupun tidak langsung; dan 

c. saling uji (crose check}, dalem ha! berusaha mempcrolch inforrnasi dari 
sum her yang bcrkompcten, dapat dipercaya, don dapat 
diperLanggungja\\'9bkan unruk mendapatkan kcyakinan yang mernadai 
dalarn melaksanakan pcnunjukkan pelaksana pengsdaen lain. 

Pasal 103 
(1 J Pengadaan barang dan/atau jasa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 99 

ayat (2), dila kulcan oleh pelaksana pcngadaan. 
(2) Pclaksana pengadaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dapat 

berbentuk pejabat, panilia atau unit Jayanan pengadaan yang dirugaskan 
secant khusus untuk melaksanakan pengadaan oarang dan/ ataujasa guna 
keperluan BLUD. ' 

(3) Pclaksana pengadaan sebagaimana diroaksud pada ayat (2), terdiri dari 
personil yang memahami tat.acara pengadaan, substansi 
pekerjaanj'kegiatan yang bersangkutan dan bidang lain yang diperlukan. 

I 
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fusal 102 
Pengadaan barang dan/ atau jasa yang dananya berasal dari hi bah ierikat 
dapaL dilakukan dengan mc.ngikuli ketemuan pengadaao dari pemberi hibah, 
atau kctcntuan pengadaan berang danj atau jasa yang berlaku bagi IlLliD 
UPTD Puskesmas scpanjang disetujui pemberi hibeh. 



Pasal 110 
(l) Defisit anggaran BWD UPTD Puskcsmas mcrupakan sclisih kurang antara 

realisasi pendapatan dengan realisesi Biay,, BWD J.;PTD Puskesmas pada 
satu tahun anggaran. 

(2) Defisit anggaran BWD I.JPl'D Puskcsmas dapat diajukan usulan 
pembieyaannye pada tahun enggaren berilrutnya kepada PPKD. 

Pase! 109 
(1) Surplus anggaran BLUD UPTD Puskcsmas mcrupakan selisih lebih antara 

realisasi pendapatan dan rcalisasi Biaya BWD UPTD Puskesrnas pada satu 
rahun anggaran. 

(2) Surplus anggaran BLUD UPTD Puskcsmas scbagaimana dimaksud ayat (1) 
dapat digunaken dolam tahun angg;aran berikutnye dan merupokon hagian 
dari siaa lebih pembiayaan anggaran (Silpa) pemenntah daerah. 

(3) .Jumlah sisa lcbih pcmbiayaan anggaran (Silpaj scbagaimana dimaksud 
pada ayat (2J dttaporkan ke dinas kesehatan dengan tembusan PPKD. 

Bagian Kedelepan 
Surplus dan Defisir Anggaran 

Pasal 108 
{l) Tanah dan bangunan BWD UPTD Puekesmas disertifikatkan atas nama 

perncrintah daerah yang bersangkutan, 
(2) Tanah dan bangunen yang tidek digunakan dalam rangka penyelenggaraan 

tugas dan fungsi BLUD, dapat dialihgunakan olch pcmimpin BLI.;D UPTD 
Puskesmas denga n Persetujuan Bupati. 

Pasal 107 
(l) Bf.,UD UPTD Puskesrnas tidak boleh meng;alihkan clan/ atau menghapus 

asct tctap, kecuali alas persetujuan ptjabat yang berwenang, 
(2) Aset temp sebagaimana dimaksud pada ayat (1), mcrupakan aset bcrwujud 

yang mempunyai masa manfoet lebih dari 12 (due beles) bulan untuk 
digunakan dalam kegiaian BLl.iD L1'I'D Puskesmas atau dimanfaatkan oleh 
masyarakat umum. 

(3) Kewenangan pengalihan daniateu penghapusan aset tetap sebagairnana 
dimaksud pada ayat (ll, disclcnggarakan bcrdasarkan jcnjang nilai dan 
jenis barang sesuai dengan ketentuon perarura.n peruodang-undengan. 

(4) Hasil pengalihan asct tetap sebagaimana dimaksud pada ayat (3), 
merupakan pendapatan BLt..:O UPTO·Puskesmas dan diungkapkan secara 
mernadai dalam Iaporan keuangan BWD. 

(5) Pengalihan dan/ atau pcnghapusan ascr tetap sebagaimana dimaksud pada 
ayar (3), ditaporkan kepads bupati melalui sekreraria daerah/kcpala OPO. 

(6) Penggunaan aset tetap untuk kegiatan yang tidak terkait langsung dcngan 
tugas dan fungsi BLUD UPTD Puskesmas harus mendapot persetujuan 
bupati melalui sekreteris daerah. 
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Pasal 116 

(1) BLUD UP'l'D Puskesmas menyclenggarakan akuntansi dan laporan 
keuangan eesuai dengan standar akunransi pcrnerintahan. 

(2) Penyelenggaraan akuntansi dan Iaporan keuangan sebagairnana dirnaksud 
pada ayat ( 11, menggunakan basis akrual baik dalam pcngakuan 
pendapatan, Biaya, aset, kewajiban dan ekuiras dana. 

Pasal 115 
(1) B~UO UPTD Puskesmns rnenerapkan sistem inforrnasi manajernen 

keuangan sesuai dengan kebutuhan praktek bisnis yong schat. 
(2) Sctiap transaksi kcuangan DLUD Ul'l'D Puskcamas dicatat dalam dokurnen 

pendukung yang d ikelola sccara tertib. 

nogion Kcsatu 
Akuntansi 

BAB XIII 
I\KUN'l'ANSl, PELAPORAN DAN l'l>RTANGGUNGJAWAl:IAN 

Posa! I 14 

(ll l'emimpin BLUD UPTL) i'uskc•maa menetspkon kebijnkan pcnal!IU$9bnnn 
keuangon SLUD. 

(2) Pene1>1pan kcbijakan penatausabocn $Obai,:airn1<n" dlmaksud pu.eu< 
ayat (1), dis!<lllPRikan kepada PPKO. 

t>asol 113 

(ll Penstausaheon l:lLUD UPTO Puekesmes scbagniman« dimakaud detam 
Posol 112 didasarkon poda prinuip pcngetolooii keuangan bisnis yang 
schat. 

(2) l'enou,us~h,.•n 01.UD Ul'l'D Puukconu1• sebagalmanc dil'naksu,t pMdf1 ayat 
(I). dllnkukan •cc"r" rertfb, efektif, cfisien, transpo1'1ln, dan dapat 
diperll'lnsgungjowobkl.ln. 

Pasal- 112 
Pcnatausahaan keuangan BLUD UPTD Puskesmas paling sedikit rnemuat: 
a. pendapatan/Biaya; 
b. penerlmanrr/pcngeluaran: 
c, mang/ piurang; 
d, pcrscdlaan, aeet terap don lnvcstast; dan 
e. ekuiras dona. 

Bagian Kesepuluh 
Penarausahaan 

Posa! 111 
Kerugian pada OLUD U~'fD Puskesrnas y,u1g disebabkan oleh tindakan 
melanggar hukum atau kelalaian seseorang, diselesaikan sesuai dcngan 
kcteniuan peraturan pcrundang-undangan mengcnai pcnyelesaian kerugian 
daerah. 

Bngian Kescmbilan 
Penyelesaian Kerugian 



PRsal 120 

PenyL1suruu1 lapuran keuanga.n sebogaimana dimak::1ud <la.lam Pa.$al 119 aytu 
(2) dan Posa! 120· ayat (2) untuk kepentingan konsulidas1, dilAAukan 
berdasark~n !)ta.ndar akuntonsi pemcrintahan. 

Pasal l l CJ 

(1) Sctiap l)ulan Ol,lJD Ul"J'U Puskcsmas mcnyusun <Ian menyampalkan 
laporan opcrasional dan la poran arus kas kepada PPKD rnelalui kepata 
()PO, paling lambat 5 (lima) hari seielah periode pelapora . .n bcrakhir. 

(21 Sctiap eemesreren don tnhunan BLUD UPTD Puskesmas waj ib menyusun 
dan mcnyarnpaikan laporan keuongan lengkap yang terdiri darl laporan 
operasional, ncraca, laporan arus kas dan catarcn atas Iaporan kcuangan 
disertai laporan kinerja kcpada PPKD rnelalui kepata OPD untuk 
dikonsolidasikan ke dalam laporan keuangou OPU don pcrncrintah daerah, 
paling lambat 2 (dua) bulan sclclah poriode pelapornn berakhir. 

Paso! ll8 
(l) l.op<>rnn keucngan BLUD UPTD Puskesmas terdlrl dari: 

a. laporan realisosi anggaran yang rncnggembarkan pv;,iai keuansn11 
mcngcnai pendapatan, bleya don pemblaynon tiap bulan dan triwulan. 

b. neraca ynng mcnggwnbarkt<J, pusisi keuang~n m-.ngenal asct, 
kcwajiban, dan ekultas danc; 

c. Inporan opcraeionat yang beriei informaAI [umtah pendeparcn dan Billya 
131,UO Ui'TO Puskcsmas: 

d. Iaporan arus k61.$ yang rnenyajlko.11 informas! kas bcrkodtan denge.n 
aktivitns opcri•siunl\l, inveij\t\$i, don okt.ivitos pendanarut dan/ auut 
pemblayoa11 yang mcnst1ttmbarklln saldo awal, penerhnncn, po11gcluru·an 
dan satdo akhl« kas; don 

e. cotatan atas laporan keusngan yang berlsl penjelasan nan1tif t1l<.\u 
rincia n dart 11.11glul. yru,g tcrtcra dalarn 11:tPQrQn kel>Anga 11. 

(2) Laporan keu .. nKRri sebagalman» dlmaksud pada. ayat (l), disertai dcnf;Rtl 
laporan kinerja yang bcri•ik«n informasi ponca.pali111 hosil/keluoran BLUD. 

(31 Loporan kcuangan sebasaim»no climoksud pada ayat (l), diaudi\ oleh 
pemerlksa eksternal scsuai dengen perauiran perundang-undangun. 

Bagian Ked ua 
Pelaporan clan Pertanggungjawaban 

Posa! 117 
(1) Dalarn rangka pcnyclenggaraan akunransi dan pelaporan kcuangan 

bcrbaeis akrual se1)ngpimono dirnaksud dalam Pasal 116 >ty(<l (2), pernimpin 
BLUD UPTD Puskcsmas menyusuo kehijakan akuntansi yang berpcduman 
pada standar akuntansi aeeuei jenis layanannya. 

(2) Kebijakan akuntansi BLUD Ul"l'D Puskesmas scbagaimana dirnaksud p,,do 
ayat (1), digunakan eebagai dasar dala-!.n pengakuan, pcngukuran, 
penyejian don pcngungkapan aset, ·kewajibA.n, ekuiras dona, pendaparan 
dan Biayu. 

(3) BLUD UPTD Puskesmos dapat mcngembangkan dan menerapkan sistem 
akuntansi dengan berpedoman pada standar akuntansi yang berlaku untuk 
OLUD LJP'l'D Puskcsrnas yang bersangkutan dan diternpkan dengan 
Pcraturan Bupati, 



Pasal 126 
(1\ Evaluasi dan penilaian kinerja BLt:D UPI'D Puekeemas dllakukan sctiap 

tahun oleh kepela dinas kesebatan terhadap aspck keuangan dan non 
keuangan. 

BAB XV 
EVALUASI DAN PENl!,1\IAN KINER,JA 

Paso! 125 
Pembinaan dan pcngawasan lerhadap DLt.:D UPTD Puskes111as yang memiliki 
nilai urnset lahuna.n don nilai aset menurut neraca sebagaimana dimaksud 
dalnm Pasal 43, selain dilakukan oleh pejabat pernbina dan pengawas 
scbagaimana dirnaksud dalam Pasal 121 dan Pasal 122, dilakukan juga oleh 
dewan pcngawas aiau Satuan Pengawas Internal (SPI). 

Pasal 124 
(1) Internal auditor sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 122 ay"-l (2), bersarna 

sama jajaran manajemen BLUD UPTO Puskeemas menciptakan dan 
rneningkatkan pengendalian internal BLUD. 

(2) Fungsi pengendalian internal Bl,UD UPTD Puskesmas scbagaimana 
dirnaksud pada ayat (1\, membantu manajemeo flLUD UPTD Puskesrnas 
dalarn hal: 
a. pengamanan harta kekayaan; 
b, menciptakan akurasi sistcm informasi keuangan; 
c. menciptakan efisienei dan produktivitas: dan 
d. mendorong dipatuhinya kcbijakan manajernen dalam penerapan praktek 

bisnis yang sehat. 
(3) Kriteria yang dapat diusulkan rnenjadi internal audftor, antara lain: 

a. mempunyai etika, integritcs dan kapabilitas yang memadai; 
b. merniliki pcndidikan da.n/arnu pengalaman tcknis scbagai pcngelola 

program dan/ atau kcuangan: 
c. rncmpunyai sikap independen dan obyckti! terhadap obyek yang 

diaudit. 

Pasal 123 
Satuan Pengawas internal sebagaimana dlmaksud dalam Pasal 122 ayat (2), 
dapar dibentuk dengan mcmpcrtimbangkan: 
a. kcscimbangsn aniara rnanfaat don beban; 
b, knrnpleksitas manajcrncn; dan 
c. volume dan/etou jangkauan pclayanan. 

Pasal 122 
(I) Pengawasan operasional BLVD U PTO Puskesrnas dilakukan oleh Saluan 

pengawas internal 
(2\ Satuan Pengawas internal sebagaimana dimaksud pada ayal (l), 

dilaksanakan olch internal auditor yang berk.~dudukan Iangsung di bawah 
pernimpin DLU D. ' 

Pasal 121 
Pcmbinaan teknrs don keuangan BLUD UPl'D Puekesmae dilakukan oleh 
kepala din as kcseh a tan. 

BABXN 
PEMBIN.11.AN DAN Pi;;N(;AWASAN 



Pa~t\l 130 
(!) UPTD Puskesmas baru, llinya UP'l'D Puskcsmas untuk eementara dibiayai 

dari pcnerimaan BLUD UPTD Puskesmas yong ditunjuk olch kcp(<la dinae 
kesehatan sampai dcngan pcrubahan APBD tahun berjalan. 

(:2) Pemeriruah rlaeroh dopat mengolokasikan unggaran y.u1g bersumber dari 
APBD untuk mernblayal IJLUD UPTD Puskesrnas sebogalmana dimaksud 
pada ayot (!), apubila kcgiaian BLUD UPTD Puskesme$ mendesak untuk 
scgera dilakeanakao. 

(3) Kegiatan BLUD UPTD Puskesrnas mendesak set>,tgaimana dimaksud pada 
ayat (2), mempunyoi krlteria: 
a. program dan kegiatan pelayanan dasar masyarakot yang anggarannya 

belu m tersedia dalam tahun anggaran berjalan; clan 
b. kcperluan meridesak lainnya yang apabila ditunda akan rnenimbulkan 

kerugian yang lebih besar bagi pemerintah daerah dan masyarakot, 
(4) Biaya operasional l:ILUD UP'f'D Puskcsrnas scbagaimana dimaksud pada 

ayat (1), setelah perubahan APBD dapat diBioya.i dari Al'lll> tahun 
anggaran bcrjalan. 

Pasal 129 
(l} PPK·BLUD U?l'D Puakesmaa dapAr.juga dlterapka» pnda: 

~ gabungon bcbcrapa Umt Kcrja dalarn •i<lu OPD arau beberap» Unit ke,jo. 
pad&. beberapa OPD, )'Ong memiliki kcsamaan dalam sil'ttl dan jeni$ 
loyo.110J1 umum yanl( diberikan; 

I.>. Unit Ke1j11 boru. 
(2) Proses pcnggabuni,:&.n Unit Ke,ja sebal!lllmnno dlrnalcsud pada oyat (I), 

berpedoman paclo · ketemuan pcra turl:\n pcrundang-undangan. 

BAB XVI 
KltTILNTUAN l,AIN-WN 

Pasal 128 
Penilaian kincrja dari aspek non keuangan sebagaimnna dimaksud dalam 
Passi 126 ayat (1), dapat diukur berdasarkan perspekttf pelanggan, proses 
internal pelayanan, pembelajaran, don pcrturnbuhan, 

Posa! 127 
Evoluasi dan pcnilaian kinerja da.ri aapek keuangan sebagaimana dimaksud 
dalam Pa~al l 26 oyat (1), dapat diukur berdasarkan tingkat kcmampuan 
BLUD UPTD Puskesmae dalam: 
a. mempcrolch hasil usaha atau ha.~il kerja dari layanan yang dibcrikan 

(r11n.tabilita.s); 
b. mcmcnuhi kewajiban jangka pendeknya (lik:uiditas); 
c, mernenuhi seluruh kcwajibannya (soh!abililas); 
d. kernampuan penerlrnaan dari jasa layanan untuk mcrnfliayai per1geluaran . 

• 

(2) Evaluasi dan penilaian kinerja sebagaimana dirnaksud pada ayat (I), 
bertujuan untuk mengukur tingkat pcncapaian haeit pengelolaan BLUD 
UPTD Puskcsrnas sebagaimana rliternpkan dalam rcnstra bisnis dan RBA. 
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Peraturan 13\l[)t'lti ioi mulal bertaku pada tenggol l ,Jonunri 2018. 

AK~ setiap orang mengetahuinya, memeriruahkan pengundangan Persuuran 
Bupati ini dcngan pcncmpatannyn dalnm Bcrita Daerah h.c.bupnte:, 
Temonggung. 

Pasal 132 

BAB XVIII 
KF.TF:N'T'U1\N Pll.:s!UTUP 

Pada st-tat bcrlakunya pcraturan ini, BLUD UPTD Puskcsmas .Y~i.Ttg k:h1.~l 
ditetapkan wajib menycsuaikan dcngan ketcntuan pcraturan ini paling larnbat 
Tahun Anggaran 2018. 

Pasal 131 

BAB XVII 
KETENTUA~ PER,\LIH/\:-1 


